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KATA PENGANTAR

L istrik merupakan sumber energi sekunder yang mempunyai manfaat
sangat besar bagi kehidupan manusia. Dengan listrik kita dapat
menyelesaikan tugas sehari-hari dengan mudah. Penggunaan listrik harus
disertai juga dengan proses pemeliharaan. Hal ini dimaksudkan agar

listrik tersebut tetap dapat digunakan dengan baik tanpa membahayakan

keselamatan pemakainya.

Buku “Pemeliharaan Sistem Kelistrikan” ini membahas tentang tata

cara melakukan pemeliharaan kelistrikan mulai dari persiapan sampai

melakukan perawatan kelistrikan. Di dalamnya disertai dengan pembahasan

yang terurut dan gambar yang akan memudahkan pembaca untuk mengikuti

dan mempraktikkannya.

sunan buku ini telah dilakukan dengan maksimal. Apabila

Upaya penyu .
i demil

ada saran dan kritik kami akan menerimanya dengan senang hat

perbaikan pada penerbitan di masa mendatang,
Yogyakarta, April 2015
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Mengenal Listrik

Dalam kehidupan sehari-hari kita hampir setiap wakiu menjumpa listrik. Listrik

fidak terlihat secara nyata, namun kita bisa merasakan keberadaannya. Seperti jam

dinding yang digerakkan menggunakan batu bateral merupakan benda yang bisa

adi energi listrik DC. Setelah itu diubah kembali menjadi

mengubah energi kimia menj
h lainnya adalah aki mobil

energl gerak berupa jarum yang bergerak memutar. Conto

onen benda yang bisa mengu
bil bisa bergerak. Kita sering

Aki mobil merupakan komp bah energi kimia menjad
energi listrik untuk menggerakan dinamo sehingga Mo
menyebutnya starter motor.

ignition switch

ring gear
pinion gear

starter motor

Gtarter Mobil

/ Sistem Kelistrikan pada

Gambar 1.
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- Sejarah Penemuan Listrik

Begitu pula dengan kita yang menggunakan motor untuk kegiatan liburan

maupun berangkat kerja, tanpa kita sadari di d
kelistrikan yang cukup lengkap. Salah satunya sist
starter menggunakan aki yang mengubah energl

menggerakkan benda berwujud dinamo untuk membantu

motor. Untuk sistem kelistrikan sederhana pada starter moto

alam motor tersebut terdapat sistem
em starter pada motor. Sistem
kimia menjadi listrik DC, yang
menghidupkan mesin

r dapat kita lihat pada

gambar di bawah ini.

Kunel Kontak Saklar Starter

Relay Starter

Motor Starter

Gambar 1.2 Sistem kelistrikan pada starter motor

Dari ketiga contoh sistem celistrikan di atas, kita dapat mengenal lebih dekat

dengan "listrik” walaupun keberadaan listrik dalam kehidupan sehari-hari tidak bisa

kita lihat secara kasat mata. Dengan lebih mengenal tentang listrik, sistem kelistrikan

ita semua dapat lebih bijak

dan perawatan sistem kelistrikan, maka penulis berharap k
ri-hari. Lebih jauh (ag!

dalam menggunakan dan merawat listrik dalam kehidupan seha

harapan penulis dengan adanya buku ini bisa membantu kita dalam hal pencegahan

atau tindakan preventive terhadap bahaya yang ditimbulkan oleh arus listrik.
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I. Sejarah Penemuan Listrik

Orang Indonesia sering menyebut kata listrik dalam kehidupan sehari-hari. Listrik
(electric) berasal dari bahasa Yunani kuno yang berarti elektron atau “batu amber”’.
Batu amber berasal dari getah pohon pinus yang telah membatu berjuta-juta tahun
silam dan akhirnya menjadi sebuah fosil. Batu ini berwarna jernih, kuning kemerahan

atau bisa juga kecoklatan, Dahuly, batu jenis amber biasa digunakan sebagai bahan

perhiasan dan manik-manik.

Seorang yang bernama Thales yang hidup di masa Yunani kuno, sekitar tahun
600 menemukan sesuatu yang aneh pada batu amber tersebut. Saat batu tersebut
digosok-gosokkan pada kain wol lalu didekatkan dengan benda-benda ringan seperti
debu, bulu,dan sobekan kain kecil maka benda-benda kecil tersebut langsung melekat
ke batu amber. Setelah penemuan itu, muncullah tokoh-tokoh listrik seperti; William
Cilbert, Joseph Priestley, Charte; De Coulomb, Ampere Michael Faraday, Oersted,
diL

A. William Gllbert

Jauh setelah penemuan yang dilakukan oleh Thales of Miletus tentang
batu amber, yaitu sekitar tahun 1600 di kota London Inggris muncul seorang
ilmuwan dan sekaligus dokter Ratu Elizabeth | bernama William Gilbert. Dia
menggunakan kata listrik untuk pertama kalinya di dunia. Eksperimen yang ia

lakukan adalah dengan menggosokkan sebuah benda pada tabung gelas untuk

membuat listrik statis,

Tidak hanya sampai di situ, sang ilmuwan masih terus berkarya dengan
menemukan sebuah alat untuk mendeteks muatan listrik yang saat ity

diperkenalkan di kalangan umum maupun ilmuwan dengan nama versorium,

Poarmalfbho..  m& . = s B —
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— Sejarah Penemuan Listrik .

T - keci
Bentuk alat ini sangat sederhana, seperti baling-baling cuaca yang kecil da,
ntuk alat |

dilengkapi dengan kawat penunjuk yang dapat mencari benda zerrnutatra: [IEIH:
Benda-benda yang digosok, seperti sedotan dan kertas .akan erpuba de ara

alat penunjuk versorium, Alat itu memunculkan pengertian bahwa | enda yarTg
tertarik versorium disebut "listrik”, sedangkan untuk benda-benda tidak tertarik

ke alat penunjuk dinamakan “non-listrik"".

Gambar 1.3 Versorium ciptaan William Gilbert

| B. Joseph Priestley dan Charles De Coulomb

| Tahun 766, seorang ahli kimi
bahwa gaya di antara muatan-

| jarek di antara muatan Muatan terseby
|




Gambar .4 Neraca torsi Charles Augustin de Coulomb

C. Ampere Michael Faraday

Selain Charles Augustin de Coulomb, ada pula ilmuwan muda yang mengukir
prestasi berupa penemuan motor listrik pertama di dunia. Kisah itu berawal saat
Faraday berusia 20 tahun, dan ia sering mendengarkan ceramah oleh ilmuwan
Inggris terkenal lainnya. Di antara ilmuwan favoritnya ialah oleh Sir Humphry
Davy yang merupakan ahli kimia dan juga secrang kepala laboratorium dari Royal

Institution.

Selama dalam bimbingan gurunya Humphry Davy, Faraday pun mengalami
kemnajuan yang pesat. Pada mulanya dia bekerja hanya sebagai pencuci botol
saja, tetapi karena gigihnya dalam belajar dalam waktu singkat Faraday berhasil
membuat sebuah penemuan baru hasil kreasi sendiri. Penemuannya itu berupa
dua senyawa kloro-karbon dan membuat gas klorin seta gas lainnya menjadi

cair.

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan _
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‘ Humphry Davy adalah sosok yang memiliki pengaruh besar pads Pemiy,
‘ pemikiran Faraday yang menghasilkan penemuan listrik. Pada tahun |83,

i Farada
S j
mengemukakan sebuah penemuan pertama yang penting di dunia kelistri,

Dua tahun sebelumnya, Oersted sudah menemukan bahwa jarum dari kompg,
magnet umumnya bisa beralih apabila aliran listrik meﬂgﬂﬁr pada kawat Yang tigy,
saling berjauhan. Atas temuan tersebut Faraday membuat doktrin, jika g,
didekatkan, yang berjalan adalah kawat. Di mana kawat bakal secara berkelanjyta,

memutar berapit dengan magnet selama aliran listrik masih mengalir dj kawat

Faraday menciptakan motor listrik yang pertama di dunia, yaitu sebuah rangkaia
pertama yang memakai aliran listrik sebagai sumber penggerak benda. Tigx
dapat dipungkiri penemuan tersebut merupakan cikal bakal atas seluruh motor
listrik yang dipakai pada zaman sekarang.

| Cambar 1.5 Motor Listrik Clptaan Michael Faraday

Joko Wardiyanto
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Penelitiannya terus berlanjut, pada tahun 183! Faraday menemukan bahwa

apabila magnet dilewati potongan kawat, maka aliran lstrik masuk ke
kawat kemudian magnetnya berjalan. Kondisi tersebut dinamai pengaruh

elektromagnetik. Temuannya ini diberi nama "Hukum Faraday'"".

Temuan tersebut merupakan sebush temuan yang penting dan awal
mula sejarah penemuan listrik, karena Hukum Faraday mempunyai makna besar
dengan pernahaman teoritis tentang elektromagnetik. Elektromagnetik dipakai
oleh Faraday ketika membuat dinamo listrik untuk pertama kalinya. Penemuan
tersebut menjadi cikal bakal berbagai macam pembangkit tenaga listrik di zaman

sekarang.

2. Pengertian Listrik

Listrik mempunyai banyak pengertian dari para ahli fisika dan listrik. Salah satu
ilmuan terkemuka zaman dahulu, yaitu Oyce James, Colin Baker dan Helen Swain
mengemukakan bahwa “listrik adalah aliran atau pergerakan elektron-elektron, di

mana elektron adalah partikel bermuatan negatif yang ditemukan pada semua atom”,

Dalam penjelasannya, disebutkan bahwa kita tidak akan dapat melihat elektron
maupun listrik tersebut. Hal itu dikarenakan ukuran atom adalah sangat kecil, inti
atom terletak pada pusat atom dan ukurannya bisa mencapai 10.000 kali lebih kecil
daripada atom itu sendiri. Sedangkan untuk elektron, ia bergerak mengelilingi inti
atom dan ukurannya juga masih lebih kecil daripada inti atorn. Memang sangat sulit
untuk dibayangkan. Untuk memperjelas pembahasan tentang atom dan elektron kita

bisa melihat gambar di bawah ini.

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan _
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NEUTRON

PROTON

el
NUCLEVUS ELECTRONS

Cambar 1.6 Struktur atom yang mengandung listrik

Dalam teori yang disampaikan oleh Oyce James, Colin Baker dan Helen Swain

Pada zaman itu, mencoba menyadarkan kepada semua manusia bahwa semy

benda di dunia ini tersusun oleh atom-atom, Hal itu berarti bahwa ad; listrik

di setiap benda di alam semesta ini, seperti meja, papan tulis, Pohon, rumpy,
batu, pasir, tembok, bahkan tubuh kit

3 tersusun oleh jutaan atom yang pastiny
mengandung listrik,

gesekan, Hal tersebyt menjawa
digosokkan oleh Thales of M

menarik buly burung dan sop

b Pertanyaan Mengapa baty amber ya
letus 160020 tahun yang (a1, pada kain wol b
ekan kertas,

bahwa atom memiliki muatan listrik, "

3da elektron Yang keluar dari atom. Dalam 1€
stri

bersifat membawg Muaty

tersebut ada duyg IeNIs muatan k, yaity POSitif dan negatif. Untuk elektron i
sendiri '

N negatif Dalam Percobaan tentang muae’

Joko Wardiyante

—\\
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Gambar 1.7 Interaksi Muatan Listrik yang Sejenis

Sebaliknya untuk muatan yang berlawanan jenis, akan saling tarik-menarik.

\//___’_}/

—_— ——l- ——
2R
Gambar 1.8 Interaksi muatan listrik yang berlawanan

3. Fenomena Alam Tentang Listrik

Petir dan kilat merupakan bentuk gejala alam yang muncul pada saat musim

hujan. Berikut ini akan dijelaskan lebih detail tentang petir dan kilat.

A. Petir dan Kilat

Saat musim hujan tiba, kadang kita melihat terjadinya petir disertai kilatan cahaya
yang menggelegar. Petir dan kilat ini merupakan salah satu fenomena alam yang

kadang merugikan kehidupan manusia dan alam sekitarnya,

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan “
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Gambar 1.9 Fenomena petir dan kilat

| Dalam Wikipedia Indonesia, petir atau bisa juga disebut dengan  halilingy
merupakan gejala alam yang biasanya muncul pada musim hujan, Ditunijukkan
dengan munculnya kilatan cahaya di langit yang menyilaukan sesaat (kilat),
kemudian disusul dengan suara menggelegar (guruh). Perbedaan wakty
kemunculan ini disebabkan adanya perbedaan antara kecepatan suara da

kecepatan cahaya, Prinsip dasarnya hampir sama seperti lompatan api pada bus,

Petir terjadi karena ada Perbedaan potensial

awan lainnya, Proses terjadinya muatan Pada awan, yait karena partikel-partike!

+ Sedangkan muatan positif berkumpul pac:
ial antarg awan dan bumi cukup bes¥

maka akan terjad Pembuangan myatan negatif (elektron) dari awan ke bumi &

sebali i ' !
ebaliknya untuk mencapai keset:mbangan. Pada proses pembuangan muatan

media yang dilalui elektron adalak udarg Pada 3 t el
' at e

m Joko Wardiyanto
e

f b
| ektron mampu menemb:
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ambang batas isolasi udara inilah terjadi ledakan suara, Petir lebih sering terjadi

pada musim hujan, karena pada keadaan tersebut udara mengandung kadar air
vang lebih tinggi sehingga daya isolasinya turun dan arus lebih mudah mengalir.
Karena ada awan bermuatan negatif dan awan bermuatan positif, maka petir
Juga bisa terjadi antar awan yang berbeda muatan. Sedangkan terjadinya sendiri

secara lebih detail disebabkan oleh 2 teor, yaitu lonisasi dan gesekan antar awan,
|. Proses lonisasi

Petir terjadi diakibatkan terkumpulnya ion bebas bermuatan negatil dan
positif di awan. lon listrik dihasilkan oleh gesekan antar awan dan kejadian
lonisasi ini disebabkan oleh perubahan bentuk air mulai dari cair menjadi
gas atau sebaliknya, bahkan padat (es) menjadi cair. lon bebas menempati
permukaan awan dan bergerak mengikuti angin yang berhembus, bila awan-
awan terkumpul di suatu tempat maka awan bermuatan akan memiliki beda

potensial yang cukup untuk menyambar permukaan bumi maka inilah yang

disebut petir.

2. Gesekan antar awan

Pada awalnya awan bergerak mengikuti arah angin, selama proses bergeraknya
awan ini akan saling bergesekan satu dengan yang lainnya, dari proses ini
terlahir elektron-elektron bebas yang memenuhi permukaan awan. Proses
ini bisa digambarkan secara sederhana pada sebuah penggaris plastik yang
disosokkan pada rambut maka penggaris ini akan mampu menarik potongan
kertas. Pada suatu saat awan ini akan terkumpul di sebuah kawasan, saat
inilah petir dimungkinkan terjadi karena elektron-elektron bebas ini saling
menguatkan satu dengan lainnya. Sehingga memiliki cukup beda potensial

untuk menyarmbar permukaan bumi.

Perneliharaan Sistem Kelistrikan “
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E— g

B. Tipe-Tipe Petir

sendiri, antarg 4
t terjadi di dalam awan itu T F oW d“ﬁa,
*cara umum petir dapa | (tanah
Secara y p udara, dan awan dengan bumi (tanah), Kef‘nung«h.
an
awan, antara awan deng

etir, yaitu :
kemungkinan tersebut melahirkan empat tipe p
emu

ir ini tEFEUEDF‘Ig bEFbElha}ra dan -
Petic dari Tanah (CC), petir in
. etir dan awan ke Tana

' - mengalik
k, berasal dari muatan yang lebih rendah lalu galirkar
merusak, be

if ke tanah. Terkadang petir jenis ini mengandung muatan Posits
negatit ke tanah.

terutama pada musim dingin.

Gambar [,J0 Petir awan ke tanah

2. Petir dalam awan (1C), Merupakan tipe Yang paling sering terjadi antara pu
Mmuatan yang berlaw

dnan pada awan Yang sama,

loko Wardiyanto
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Gambar Il Petir dalam awan

3. Petir antar awan (CC), terjadi antara pusat muatan dari dua awan yang
berbeda. Pelepasan muatannya sendiri terjadi saat udara cerah antara awan

tersebut.

Gambar 112 Petir antar awan

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan “
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| sekitaran awan yang be 2t
dara (CA) terjadi jika udara di sekitaran YN8 bermuayy,
4. Petir awan ke udara

tan negatif (-, ji. . .
itif (+) berinteraksi dengan udara yang permuaian negatil (-). ia ini
posit) eri S

adi pad bagjan bawah maka merupakan kombinasi denga, Pet;
terjadi pada awan

i-jari | dari petir CC,
tipe CG. Petir CA tampak seperti jari-jari yang berasal dari p
ipe CG,

Gambar 113 Petir awan ke udars (sumber: Edwards, | 793)

Menurut muatannya, petir dibagj menjadi dua,

yaitu petir negatif (-) dan peti
positif (+), Perbedaannya,

yaitu petir negatif cenderung menyambar berulang

ulang dan bercabang seperti sebuah akar pohon, sedangkan petir positif hanyz

sekali menyambar,

C. Dampak Negatif dan Carg Menghindar

Umumnya petir-petir mengincar korban di

wflayah datar yang terbuka. Bes
medan listrik minimal Yang memun

gkinkan t
juta volt/m. Apabila petjr menyam

qun Wardiyanto

e ———
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perabotan elektronik akan rusak seperti telepon, televisi, atau yang lainnya.
Kerusakan elektronik disebabkan karena kelebihan voltase yang mengalir melalui
media lstrik (kabel) terlalu besar sehingga mampu membakar komponen
elektronis didalamnya. Untuk menghindarinya kita dapat melakukan tindakan ini:

L. Apabila sebuah bangunan yang tinggi dengan penangkal petir, maka jika ada
petir akan menyambar alat penangkal kemudian disalurkan melalui kawat

besar yang terbuat dari tembaga atau kuningan menuju ke tanah. Seperti
pada ilustrasi berikut ini.

" W
| 'y y 2 |
Slorm | ual".-,-...r“( » Rl
. " . sff T
f i ¥
bt e e’ Vi Sttty il

/4

.:_L!?*f 1}&;“‘ e -*f:- W’?“‘”‘*

S " iy s b

f -..lr\.v-l - f_“ .

- A.Aﬂwki_;é‘_;'&;.' P

Gambar l./4 Sistem penangkal petir

2. Apabila terjadi hujan dan petir, lebih baik kita menghindari tempat terbuka.

3. Untuk menghindari kerusakan alat listrik dan terjadinya sengatan terhadap

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan m
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Fenomena Alam Tentang Listrik \\

penghuni di dalam rumah, apabila terjadi hujan dan petir ety bai 1,

| mematikan listrik, mencabut saluran antena di televisi, dan Mencabut j,

peralatan yang menggunakan listrik.

4. Jangan pernah untuk bersembunyi di bawah pohon saat terjadi petir, e
kita akan ikut tersengat petir saat pohon terkena petir sehingga pohon buk:
tempat yang tepat untuk bersembunyi.

5. Ketika kita berada di dalam mobil, tetaplah di dalam mobil hingga petir tidl

lagi menyamnbar. Karena saat mobil kita disambar petir, maka bodi mob ks

yang berbahan konduktor terhadap listrik akan menghantarkan aliran listeh
i tersebut ke tanah sehingga kita aman.

Joko Wardlyanto
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Sistem Kelistrikan
Gedung

Pada bab kedua ini, akan menerangkan tentang sistem kelistrikan pada gedung-
gedung yang ada di sekitar kita, seperti rumah, sekolah, rumah sakit, kantor polisi, dan
juga apartemen. Sistem kelistrikan pada gedung bisa juga diartikan sebagai instalasi
listrik. Menurut peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik nomor 023/
PRT/I978, pasal | butir 5 tentang instalasi listrik, menyatakan bahwa "instalasi listrik
adalah saluran listrik termasuk alat-alatnya yang terpasang di dalam dan atau di luar
bangunan untuk menyalurkan arus listrik setelah atau di belakang pesawat pembatas/
meter milik perusahaan”. Tentu saja supaya bisa merawat sistem kelistrikan gedung
kita harus memahami dasar-dasar instalasi dan fungsi dari masing-masing komponen
listriknya. Jika kita belum begitu memahami sistem kelistrikan, penulis menyarankan

untuk tidak melakukan kegiatan perawatan instalasi listrik sendirian karena hal itu bisa

membahayakan nyawa kita,
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l. Dasar Instalasi Listrik Gedung

Di negara Indonesia, dalam hal instalasi listrik harus mengacu pada sa[fah Saty
Peraturan bersama tentang instalasi listrik yaitu Persyaratan Um'-.irtw Ir“.:statasn Listik
(PUIL) Tahun 2000. Tentu saja pembahasan tentang dasar instalasi listrik dalam buky
ini mengacuy pada Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL) Tahun 2000, Sebelym
kita belajar jauh tentang PUIL 2000, perlu kita memahami sejarah PUIL di Indonesiy
mengapa harus ada PUIL dan ruang lingkup PUIL.

A. Sejarah Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL)

Peraturan Instalasi Listrik o Indonesia pertama kalj

digunakan pada mas:
pemerintahan Belanda antara tahun 1924 —

1937 dengan nama Algemene

instalaties (AVE). Kemudian tahun
Indonesia telah
tersebut dan menerbitkannya untuk Pertama
Umum Instalasi Listrik disingkat PUIL 1964. Ta
untuk kedua kalinya uran Umum Instalasi Listrik
disingkat PUIL 1977,

| Voolschriften voor elechische sterkstroom

1964 Yayasan Dana Normalisasi menerjemahkan peraturan

kalinya dengan nama Peraturan

hun 1977 direvisi dan diterbitkan

Sepuluh tahun kemudian Py 1977

Mengalami reyig kembali dan diterbitkan
tahun 1987 sebagai SN||

No:225 - 987 dengan nams Peraturan Umu
Listrik disingkat PUIL 987 Pada tah

(PUIL 1987) diubah menjadi Persya
2000 yang berorientas; untuk instal

m Instalasi

un 2000, Peraturan Umum Instalasi Listrik
ratan Umum Instalas;

Listrik disingkat PUIL
asj

N menengah di dalam
bangunan, serta memuat siste

teliti kEEE[EI‘natan manusia secard

revisi PUIL 1987 ini dilaksanakan oleh Paniti?
eh 4 Menter; Pﬁﬂambangan dan Energj dalam

IZMOIGGU,EH‘J?‘}. ertanggal 30 April 1999 da
gal 20 Agustys 1999,

PUIL 2000 Yang merupakan
Revisi PUIL (987 yang ditetapkan ol
Surat Keputyusan Menter No:24.
No:SI-IZMOH&DOJﬂ‘)?‘?. tertang

m Joko Wardiyanto

_——_—"““—--....___




Sistem Kelistrikan Gedung -

B. Maksud dan Tujuan Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL)

Maksud dan tujuan Persyaratan Umum Instalasi Listrik ini agar pengusahaan
instalasi listrik terselenggara dengan baik, untuk menjamin keselamatan manusia
dari bahaya kejut listrik, keamanan instalasi listrik beserta perlengkapannya,

keamanan gedung serta isinya dari kebakaran akibat listrik, dan perlindungan

lingkungan.

C. Ruang Lingkup Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL)

Persyaratan Umum Instalasi Listrik ini berlaku untuk semua pengusahaan instalasi
listrik tegangan rendah arus bolak-balik sampai dengan 1000 V, arus searah
1500 V dan tegangan menengah sampal dengan 35 kV dalam bangunan dan
sekitarnya baik perancangan, pemasangan, pemeriksaan dan penguijian, pelayanan,
pemeliharaan maupun pengawasannya dengan memperhatikan ketentuan yang
terkait. Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL) ini tidak berlaku untuk 5 hal,
yaitu:

. bagian instalasi listrik dengan tegangan rendah yang hanya digunakan untuk

menyalurkan berita dan isyarat;

2. bagian instalasi listrik yang digunakan untuk keperluan telekomunikasi dan

pelayanan kereta rel listrik;

3. instalasi listrik dalam kapal laut, kapal terbang, kereta rel listrik, dan kendaraan
lain yang digerakkan secara mekanis;

4. instalasi listrik di bawah tanah dalam tambang;

5. instalasi listrik dengan tegangan rendah yang tidak melebihi 25 V dan dayanya

tidak melebihi IDOW,

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan
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_ Dasar Instalasi Listrik Gedung \

Digunakan pada saluran transmisi, karena mengalirkan daya yan

A Instalasi tegangan tinggi

pada tegangan tinggi selama arus baliknya kecil. Sebagai Muatan trang

tenaganya kecil.

Gambar 2.4 Instalasi listrik tegangan tinggf
b) Instalasi tegangan menengah

Digunakan Pada pusat

Pembangkit listrik arus bolak-
82 pada induk,

balik pada salurz"
distribusi, instalas; tena

loko Wardiyanto
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c) Instalasi tegangan rendah

Digunakan pada saluran distribusi, instalasi penerangan rumah tangga,

PIU (Penerangan Jalan Umum), komersil.

Gambar 2.6 Instalasi listrik tegangan rendah

3. Menurut pemakaian tenaga listrik
a) Instalasi penerangan/instalasi cahaya

PT. PLN menggunakan arus bolak-balik 127 Volt (sistem lama) dan mulai
tahun 1980-an dengan sistem 220 Volt.

b) Instalasi tenaga

Sistem lama PT. PLN menggunakan arus bolak-balj

baru dengan tegangan 350 Volt instalasi tenaga ini biasa dipakai bersama

k 127 Volt dan sistem

untuk penerangan maupun tenaga,

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan m
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4. Instalasi listrik khusus

Dipergunakan pemakaian alat-alat, atau pada induksi-induksi yang memeri,y,..

tenaga listrik untuk keperluan saluran seperti pada instalasi listrik berikit ini:

3) Instalasi listrik pada kereta api, mobil, kapal laut, pesawat terbang,
b) Instalasi listrik pada pemancar radio, TV telepon, telegram, radar,

€) Instalasi listrik pada industri pertambangan dan lain-lain.

2. Komponen Instalasi Listrik dan Fungsinya
Dalam melakukan instalasi

ini akan dijelaskan tentang komponen instalasi listrik beserta fungsinya,

A. Bargainser

Komponen yang saty inj lebih kita

kenal dengan sebutan “meteran”. Alat i
terpasang

di tiap rumah yang berlangganan listrik

PLN dengan tujuan untik
membuat batas kesepakatan antara PLN dan

Pelanggan, yaity tentang batss
ta sebut dengan kwh (kilowatt
& di rumah pelanggan, tetsp
alat ini milik PLN dan disegel olen
h PLN yang berhak membuka ata

pemakaian jumlah listrik PEr jamnya atau biasa ki
hour). Walaupun bargainser telah terpasan

bargainser masih tanggung jawab PLN. Jadj,

PLN. Hanya petugas resm; yang ditunjuk gle

memperbaiki bargainser ini, Saat alat diby

baru dipasang segel bary sesudah ditutyp,

Alat yang berbentul kotak inj biasanya

dipasang di bagjan depan dari rum?”
pelanggan untuk Memudahkan pencat
informasi '
nformasi bargainser ini. Bild
ada rum

'api tidak terpasang bargainser, bisa jod'

Joko Wardiyanto

\

listrik dibutuhkan berbagai macam komponen, Berii.t
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Sistem Kelistrikan Gedung -

rumah tersebut mengeunakan pembangkit listrik sendiri (genset), atau disuplal

dari rumah lainnya atau pemakaian illegal,

Fungsi-fungsi dari bargainser adalah :

| Pembatas daya yang digunakan oleh pelanggan (sesuai dengan kontrak
pemasangan).

2. Mencatat daya yang dipakai oleh konsumen. Karena itu ada yang menyebutnya
"kKWh Meter" atau "Meteran Listrik" (kWh : kilowatt hour).

3. Saklar utama pemutus aliran listrik bila terjadi kelebihan pemakaian daya
oleh pelanggan, adanya gangguan hubung singkat dalam instalasi listrik rumah
pelanggan atau sengaja dimatikan untuk keperluan perbaikan instalasi listrik

rumah.

2 R N e 4 ;
FHRST I .
Swerg Fcin n K34 y —

Gambar 2.7 Bargainser model pulsa

N
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(MCB: Miniature Circuit Breaker),

Spin control dan meter listrik. Seperti padz
gambar berikut ini:

. Circuit Breaker (MCB)

Seperti yang telah Penulis jelaskan sebe

yang bertugas Mmemutus aliran |;
berleb

lumnya, MCB merupakan kompone?
Istrik bilg

terjadi pemakaian daya Yo%
bila terjadi

gangguan hubung singkat &

k
'Umah, Saat melakukan perbaikan instalasi st
sebaiknya dimatikan,

ihan oleh konsumen atay
suatu peralatan istrik di

rumah, komponen ini

lokoe Wardiyanto
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2. Meter Listrik (kWh Meter)

Sebagai penunjuk besarnya daya listrik yang telah digunakan pelanggan.
Satuannya dalam kWh (kilowatt hour). Indikatornya terlihat dari angka-angka
yang tercatat. Petugas pencatat PLN yang rutin berkunjung tiap bulan selalu

mencatat angka-angka ini.

3. Spin Control

Merupakan sebuah komponen yang bekerja dengan berputar bila terjadi
pemakaian daya listrik. Semakin besar daya yang dipakai maka perputaran
akan semakin cepat. Besarnya daya pemakaian akan dicatat oleh "meter

listrik” dan bila kelebihan akan dibatasi oleh MCB.

Saat ini ada 2 macam bargainser, yaitu analog dan digital. Model analog masih
sangat umum dipakai di perumahan, sedangkan model digital biasanya lebih
digunakan untuk pelanggan PLN pra-bayar (dikenal dengan sistem pulsa).
Untuk sistem ini, pelanggan hanya perlu membayar terlebih dahulu sejumlah
uang kepada PLN (bisa melalui ATM dengan memasukkan kode pelanggan

yang diperlukan) dan kemudian mendapatkan kode semacam voucher untuk

dimasukkan dalam bargainser tersebut. Persis seperti membeli pulsa pra-

bayar.

B. Sekering
Komponen listrik yang satu ini lebih dikenal banyak orang dengan nama "sekering'.

Fungsi utama dari alat ini adalah mengamankan instalasi listrik bila terjadi masalah

seperti hubung singkat di peralatan listrik dengan cara memutus arus listrik pada

rangkaian tersebut. Pada bagian pengaman listrik ini. biasanya instalasi listrik ruman

dibagi dalam kelompok atau grup (kadang disebut juga dengan istilah “panel

Barmaliharaan Sistemn Kelistrikan E
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i n
Komponen Instalasi LISW oY

untuk alasan keamanan, Apabil; &

S a tentu S2j3 _ :
latan Ustris,
masalah pada suatu pera

'« ke rumah akan terputus. Dan akan lebih My
listrik ke

tidak keseluruhan aliran

bermasalah. Syaratnya t,
mencari bagjan dari instalasi listrik tersebut yans "y

i fan grup ini.
saja pemilik rumah harus mengetahul pembag

1 cara umum biagah
bagian grup dalam suatu instalasi listrik rumah, se m Ya dkay
Pernbagian

dibagi per area, misalnya :

. Antara bagian depan dan bagian belakang rumah.
2. Antara sayap kiri atau sayap kanan ruman.

3. Untuk rurnah 2 lantai, bisa dibagi per lantai.

4. Antara berbagai macam beban listrik, seperti pompa air, lampu, stop kont
AC dan lain-lain.

Perlu diketahui, bahwa semakin banyak pembagian grup tentunya berimbas
pada biaya pemasangan instalasi listrik. Oleh karena itu, saat kita akan melakukn

instalasi baru atau renovasi instalasi listrik yang lama, kita perlu menghitung

jumlah pengaman dan kabel yang akan terpasang serta jasa pemasangn

instalasi listriknya. Tentu saja di samping pertimbangan di atas kita mash

perlu mempertimbangkan faktor keamanan dan

kemudahan mencari sumber
permasalahan instalasi

Ustrik jika suatu saat ada masalah.

Di era modem ini, ada 2 jenis pengaman listrik -

. Pengaman lebur ("Sekering” atay” Fuse™)
Komponen yang mudah dijumpai dij dalam rum

ah ini merupakan kompon?’
pengaman

Ustrik yang sifat kerjanya mele burkan kawat yang dipasang di ¢2"

Joko Wardiyanto
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komponen tersebut, apabila kawat tersebut dilewati dengan arus hubung
singkat tertentu. Tentu saja jenis kawatnya berbeda-beda untuk setiap hantar
kawat dengan arus nominal tertentu, misal 2A (Ampere), 4A, 6A dst.

Ada dua jenis dari komponen ini, yaitu tipe kawat lebur dan tipe tombol.
Untuk tipe kawat lebur mempunyai prinsip kerja seperti di atas dan untuk
menormalkan kembali perlu diganti dengan pengaman lebur yang baru.
Sedangkan untuk tipe tombol (seperti gambar di atas), jika terjadi masalah
hubung singkat maka arus listrik akan terputus. Untuk menormalkan kembali
cukup dengan menekan tombol yang besar tersebut. Tombol kecil berfungsi

untuk memutus aliran listrik.

Gambar 2.9 Pengaman tipe kawat lebur

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan
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Gambar 2,10 Sekering tipe tombol

Ada dua jenis dari komponen ini, yaity tipe kawat lebur dan tipe tombgl

ai prinsip'kerja Seperti penjelasan di gt
untuk menormalkan kembalj

' perlu diganti dengan pengaman leb
yang bary, Sedangkan

untuk tipe tornbg| (sepert gambar dj atas), jka

I singkat maka arus listrik akan terputus, Untuk

Lr

terjadi masalah bung

ol yang besar tersebut

| masalah Maka akan putus

Orang karen akan membuat kerepotan
Iiki Persediaan sekering di

rumah. Tetapi harus

loko Wardiyantq
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diakui bahwa komponen ini 1a sem mem
l p Ini bekerja se purna memutus listrik apabila terjadi
masalah, asalkan komponen ini men n
. E ggunaka kawat i ol

t tt - yang asli fong:nai:
anpa kita ubah sendiri. Berbeda dengan tipe MCB yang hanya berfungsi
sebagal pem rus listrik i h n n nkal

bagai pemutus arus listrik jika kelebihan beban atau terjadi hubu g singkat
engaman r n |
Pengaman lebur hanya berfu gsi ketika terjadi hubung singkat

PEn LL} LI
gaman thermal (“MCB" atau “Miniature Circuit Breaker”)

Meru istri

' s listrik yang mengalir melebihi
ukuran tertentu (karena kelebihan beban atau terjadi hubung singkat) dari
MCB ini. maka bimetal ini secara mekanis akan memutus aliran listrik dan
menggerakkan tuas ke posisi “OFF". Untuk menormalkan kembali sangat

mudah, hanya dengan mengembalikan tuas ke posisi "ON",

Jenis ini lebih banyak digunakan di instalasi listrik rumah, Hanya sajakomponen

ini punya kelernahan, yaitu bila secara mekanis ada masalah maka MCB ini

tidak akan bekerja. Oleh karena itu, kita perlu memilih MCB dengan kualitas

baik.

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah mulai dari bagian pengaman listrik

tanggung jawab pelanggan. Bagian ini sangat "customized”,

yang menjadi

dengan permintaan pelanggan d
listrik yang lain. Jika terjadi masalah pada

sesual an dipasang oleh instalator listrik

bersamaan dengan bagian instalasi
bagian ini, pelanggan bisa menghubung! instalatir listrik atau petugas PLN.

Mereka masih bisa membantu bila terjadi Londisi darurat seperti malam hari.

masangan instalasi listrik rumah, instalatir listrik

Dalam beberapa proyek pe
rde tersambung di

kadangkala membuat terminal kabel pentanahan atau 2

i Sehingga kabel pentanahan dari bargainser PLN

dalam box pengaman in

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan



‘Mk T

akan dihubungkan di terminal ini.

,f. o

JXM25-125H PX200C JXM25-634

JXM25

JIXM25-32H/1paN

Gambar 2.11 Berbagai macam Miniature circyye breaker (MCB)

3. Kabel Listrik

manusia, yaitu pembuluh darah arteri dan pe

mbuluh dargh balik, Bila ada sav®
pembuluh darah yang bocor,

akan bekerja dengan baik, Kabel s
pun demikian, bila ada saluran yang bocor mg

ka akan terjadi gangguan pada insté?
listrik rumah, Beberapa jenis kabel Yang umum dipakai dalam instalas Gctrik
adalah sebagai berikut:

Joko Wardiyanto
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A. Kabel NYA

Gambar 2,12 Kabel NYA

Merupakan kabel berisolasi PVC dan berinti kawat tunggal. Warna isolasinya
adalah merah, kuning, biru dan hitam. Jenisnya adalah kabel udara (tidak untuk
ditanam dalam tanah). Isolasinya hanya satu lapis, sehingga mudah luka karena
gesekan, gigitan tikus atau gencetan. Dalam pemasangannya, selalu dimasukkan
di dalam pipa PVC yang berfungsi sebagai konduit.

adalah suatu selubung pelindung.

Berbicara mengenai konduit, pengertiannya

Bentuknya seperti pipa PVC tipis (berbeda dengan pipa PVC untuk saluran air

bersih) yang diisi kabel listrik, bertujuan untuk melindungi kabel dari gangguan

luar.

B. Kabel NYM

Canductor (Copper)
Insulation (FYC)

SPLN 42 KITANT HYM 4 X 4 M 300/500v 5]

Gambar 2.13 Kabel NYM

Pemeliharaan Sistem Kellstrikan m
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T
Kabel jenis ini mempunyai isolasi luar jenis PYC berwarna putih (cara mengenaliny,
bisa dengan melihat kekhasan warnanya yang putih) dengan selubung karet 4
dalamnya. NYM berinti kawat tunggal dengan jumlah kawat antara 2 sampgj 4
inti. Setiap inti mempunyai isolasi masing-masing dengan warna berbeda. Jag;
bentuknya seperti beberapa kabel NYA yang dijadikan satu dan ditambahya,

isolasi putih serta selubung karet.

Kode yang digunakan untuk jenis kabel ini, misal : 3C x 2.5 sgmm. 3C menandakzn
jumlah inti (3 inti kabel), 2.5 sqmm menandakan ukuran penampang kabel dalam
"square millimeter”. Kabel ini relatif lebih kuat karena adanya isolasi PVC dan
selubung karet. Pemasangannya pada instalasi listrik dalam rumah dapat tang:

conduit (kecuali dalam tembok), tetapi bukan untuk tipe “outdoor”, Hargany:
lebih mahal dari tipe kabel NYA.

C. Kabel NYY

Conductor (Copper)

Insulation {PVC)
Filler
Sheating

| SPLH 3 KITANT NYY 4 % 4 MM 0.6/1 xv EHI

| SPLN &3 KITANI NyY IXAMM 0.6/1 Ky 4.1

SPLN 43 KITANT Nyy 3 X4MM 0.5/1 LA Lo

Cambar 2, |4 Kabel Nyy

Warna khas kabel ini adalah hitam dengan

isolasi PVC ganda sehingga 0"
kuat. Karena lebih kuat dari tekanan gencetan

outdoor, termasuk ditanam dalam tanah
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lwar rumah sebaikinva menggunakan kabel jenis ini. Harganya tentu lebih mahal

dibanding dua jenis kabel sebelumnya,

Sedangkan kabel berinti serabut, biasanya ada 2 inti dan 2 macamn warna, disebut
NYMHYO. Biasanya digunakan pada loudspeaker, sound sistem atau lampu-

lampu berdaya kecil,

4. Sakelar (“Switch")
Pada instalasi listrik rumah, keberadaan sakelar ini sangat lazim dipasang untuk
menghidupkan atau mematikan lampu. Pemakaian lainnya adalah untuk bel rumah,

stop kontak atau "extension outlet’,

Fungsi dari sakelar adalah sebagal penyambung atau pemutus aliran listrik pada

suatu penghantar sumber listrik ke beban. Berdasarkan cara pemasangannya sakelar
dapat dibedakan menjadi :
. Sakelar in-bow yang ditanam dalam tembok atau dinding.

Gambar 2.15 Macam sakelar in-bow

2. Sakelar out-bow yang dipasang pada permukaan tembok atau dinding.

Gambar 2.16 Macam sakelar out-bow

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan E
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(1] " II.E”
- Stop Kontak ("Outlet” atau Recoptacte’) — \

an menjadi :

| "[i-']k
Berdasarkan fungsinyd Gakelar dapal chib
: n a letell 1
| Sakelar On-Off, yaitu bekera menghubungkan arus listri bily

ditekan pada posisi ON dan memutuskan arus listrik bila ditekan o

* kelar lampu, sakelar st Pog;
OFF. Contoh paling mudah adalah 53' ey D kUnta‘ .
“extension outlet’ (yang mempunyd! fasilitas sakelar).

Turg Bfvgy s Wi

Gambar 2.17 Sakelar on-off

2. Sakelar push-on, yaitu bekerja menghubungkan arus listrik hanyg |

tombolnya ditekan pada posisi ON, dan otomatis OFF bil tekanan dilepas;
Contoh pemasangan adalah bel pintu,
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I. - Pentihﬂhan ("Ardell atau quunding"} _—-\\

n 2200VA - 1300VA untuk listrik 20 "

Ustrik antara I0A — |6A (setara denga o _
Maksimum pemakaian tetapi tentu dibatasi oleh besarnya daya listrik berl.angganan
dari PLN dan juga material dari stop kontak ini. Semakin baik kualitas Materialn,,

tentu harganya semakin mahal.
: k:
Berdasarkan tempat pemasangannya, ada 2 tipe stop konta
. Stop kentak in-bow, yang ditanam permanen dalam tembok atay diﬁdir;g

le o
(- | A
BHInng H
AL
Gambar 2.20 5!‘:;50 &nfak in-bow

2. Stop kontak out-bow, ini kadangkala juga bisa bersifat portable. Stop kontg

out-bow yang dipasang pada permukaan tembok atau dinding seperti pad;
gambar 2.21.

Gambar 2.2/ Stop kontak out-bow

I 933

Dalam instalasi listrik rumah,

PR - wartono

jumlah stop kontak terpasang minimal satu tith
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dalam satu ruangan. Ini diperlukan untuk menghindari penggunaan stop kontak yang
berlebihan beban dengan banyak steker yang ditancap. Steker yang ditancap harus
sesual dengan ukuran stop kontak dan tidak kendor saat ditancap dengan stop

kontak. Banyak kasus yang terjadi mengakibatkan steker atau stop kontak meleleh,

karena kurang rapatnya posisi steker yang terpasang dengan stop kontak.

6. Pentanahan (“Arde"” atau " Grounding'")

Dari situs Wikipedia, dijelaskan bahwa grounding adalah suatu jalur langsung
dari arus listrik menuju bumi atau koneksi fisik langsung ke bumi. Dipasangnya
koneksi grounding pada instalasi listrik adalah sebagai pencegahan terjadinya kontak

antara makhluk hidup dengan tegangan listrik berbahaya yang terekspos akibat terjadi
kegagalan isolasi.

Dalam PUIL 2000 (PUIL : Persyaratan Umum Instalasi Listrik, saat ini edisi
terakhir adalah tahun 2000), dipakai istilah pembumian, dan memiliki pengertian
sebagai “penghubungan suatu titik sirkit listrik atau suatu penghantar yang bukan
bagian dari sirkit listrik, dengan bumi menurut cara tertentu”, (PUIL adalah ketentuan
atau persyaratan teknis yang diterapkan di Indonesia, dengan mengacu kepada
standard internasional, dan dibuat sebagai pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan

instalasi listrik).

Selain itu, koneksi ke tanah dapat juga membatasi kenaikan dari tegangan listrik
statis ketika menangani produk yang mudah terbakar atau ketka memperbaiki
perangkat elektronik. Contohnya adalah saat pengisian BBM di SPBU dari truk tangki
pengangkut ke tangki penyimpanan SPBU, di mana truk tangki itu harus dissmbungkan
kabel grounding untuk mencegah timbulnya listrik statis yang dapat menimbulkan

percikan api sehingga mengakibatkan kebakaran.

Pengertian listrik statis secara singkat adalah kumpulan muatan listrik yang terdiri

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan “
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dari unsur positif dan negatif, Dalam keadaan “diam
mengeliling! inti atom) dan dapat secare tiba-

" (secara teknis elektron bﬁ.gw
tiba bergerak atau terjadi antatan bi,

'CﬁdEkaﬁ oleh suatu unsur penghanmr lism'k SEPﬁrﬁ logam atau kabel l}Stﬂk_ L ONess.. I
ini kadang-kadang dapat menimbulkan percikan api bila muatannya besar. Contgy,
seperti petir.

A. Fungsi Grounding

Sebagai bagian dari proteksi instalsi Ustrik rumah, grounding ini MeEMPung

Deberapa fungsi sebagai berikut :

Penghantar arus listrik langsung ke bumi atau tanah saat terjadi tegangs-
listrik yang timbul akibat kegagalan isolasi dari sistem kelistrikan ata,
peralatan listrik. Contohnya, bila suatu saat kita menggunakan setrika [isi,
dan terjadi tegangan yang bocor dari elemen pemanas di dalam setri.
tersebut. Tegangan yang bocor tersebut akan mengalir langsung ke by
melalui penghantar grounding dan kita sebagai pengguna akan aman de
bahaya kesetrum. Perlu diingat, bahwa peristiwa tersengat listrik atau bizs:

disebut dengan kesetrum terjadi bila ada arus listrik yang mengalir dalam
tubuh kita.

Dalam instalasi penangkal petir, sistern grounding berfungsi sebz?
penghantar arus listrk yang besar langsung ke burmi. Dalam praktiknyz

pemasangan grounding untuk instalasi penangkal petir dan instalasi list
rumah harus dipisahkan,

Sebagai proteksi peralatan elektronik atay instrumentasi, sehingga 42

mencegah kerusakan akibat adanya bocor tegangan

PR - v

.

|
1

.
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Pengertian dan funesi
| % unEst grounding okan berbeda dan lebih luas bila diteraphkan
pada sistem try L T ——, S .

transimis tenaga Listnk, tujuan pﬂngukuran, pesawat lerhn?*—y atou

pesIWal nuang angkasy,

L Wntuk rang b W
\ Wwhaan sistem transmisi tenaga listrik yang besar, bumi dapat

!Il‘k-"l}k-ﬂ'l-‘ T {c ; ; o
g sebagai salah satu penghantar bagi jalur kembali dari suatu rangkaian,
Sehingga ) , =2 :
ehingga akan dapat menghemat biaya bila dibandingkan pemasangan satu
penghantar fisik sebagai saluran kembali. Perlu diketahui, arus listrik yang

mengalir ke beban akan mengalir kembali ke sumber arus listrik,

2. Untuk tujuan pengukuran, bumi dapat berperan sebagai tegangan referensi

vang relatif cukup konstan untuk melakukan pengukuran sumber tegangan

vang lainnya.

Pada pesawat terbang, saat beroperasi tentu tidak memiliki koneksi fisik
yang langsung ke bumi. Pada pesawat udara terdapat suatu konduktor besar
yang berfungsi sama seperti grounding, sebagai jalur kembali dari berbagai

srus listrik. Selain itu pesawat udara memiliki static discharge system yang

dipasang pada ujung-ujung sayap. Berguna untuk membuang kembali ke

Ldara muatan listrik yang timbul akibat gesekan dengan angkasa saat terbang,

sehingga pesawat aman dari sambaran petir.

B. Sistem grounding yang terpasang di instalasi listrik rumah

Kabel grounding secara umum terkoneksi di kWh meter PLN. Pada saat

pemasangan  kKWh meter, petugas PLN akan melakukan pemasangan

instalasi grounding dan  juga menyambung, kabel grounding di  dalam kWh

meter tersebut. Petugas PLN akan memastikan grounding terpasang dengan

benar, kWh meter adalah milik PLN dan tersegel rapat,

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan p
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- I [__T?mh'“ ("Arde" atau "Grounding”) l
a o B piim - B r—— : —— _h'_'—'—-_\\\

nmemasang sendiriinstalas; -
Wi

Beber apa perumahan yang sedang dibangu
oi listrik, sebelum PL t
N e,

Mereka menggunakan jasa kontraktor instala

KWh meter-nya, Dan kemudian saat kWh meter dipasang, Petugy. ”l{
" A

kWh meter, Untyj " .
b

.r.

-

akan menyambung koneksi grounding tersebut di

koneksi prounding di kWh meter, terminal - grounding - akan d"hubunﬂh
)

dengan terminal netral, Sistem grounding di kWh meter akan disﬂmbunE}
@

menggunakan kabel grounding dari kabel NYM masuk ke MCB Box,

Gambar berikut adalah contoh koneksi untuk grounding yang terpasang g Mey
Box (Pengaman Listrik atau Panel Hubung Bagl) dari instalasi listrik rumak,

Konektor grounding

Gambar 2.22 Konektor grounding di MCB box

( Sumber:http://www.instalasilistrikrumah.com/
mengenal-peralatan-instalasi-listrik-rumah-3/)

Joko Wardiyanto P
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C‘\‘”m" :.:"l H‘E‘m . % (N
s ‘ perihatkan sirkuit dan instalasi listrik rumah menggunakan 3
AT I Oan h&bﬂ i
- masuk darl KWh meter berada di bagian bawah serta kabel
WA d'! % N
berada di bagian atas, Terminal netral berada di bagian atas (kabel

berwama biru) dan termi 5
" | nal proteksi grounding berada di bagian bawah (kabel
hiaa-kuning).

Bagamana i si ing di bagi
dengan instalasi grounding di bagian luar atau “outdoor? Untuk tipe

van . - }
vang urm'm_" atau kc_:_rnf?nmnal pada outdoor, seperti pada gambar berikut ;

Pipa PVC AW %

Grounding rod

Gambar 2.23 Contoh nstalasi antl petir

Pemeliharaan Sistem I(ullstrlkan_
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— Pentanahan ("Arde” atau quundlna"L_ﬁ*_ \

i berikut
Lari gambar 2.23 dapat dijelaskan sebagai berl

, anp ada dua macam, yaitu untuk jrey.

‘ gysle roun i b
rumah dan instalasi penangkal petir. Dua system grounding ini Mty

harus dipisahkan pemasangannya dan dengan jarak minimal [0

2. Koneksi grounding untuk instalasi listrik rumah terpasang di kwy, ey
PLN.

Komponen instalasi grounding adalah sebagai berikut :

. Grounding rod, yaitu batang grounding yang ditanam di dalam tanah, Tere
dari pipa galvanis medium %", kawat tembaga BC berdiamater 16 my
dan dilengkapi dengan “splitzen" yang dikencangkan dengan bayt Panjz,
grounding rod ini biasanya antara 1.5 m s/d 3 m.

2. Pipa PVC, yang digunakan sebagai selubung (konduit) dari kabel Bround-

yang ditanam dalam dinding/tembok atau untuk jalur kabel penangkal petr

Dari kWh meter, kawat tembaga BC yang terpasang dalam pipa PVC sebeg

konduit bertemu dengan grounding rod dalam satu bak kontrol. Untuk instatz

penangkal petir, air terminal yang terpasang harus mampy meng-cover samsi

radius 120 derajat, Dan di posisi air teminal, batang tembaga disambung derg
kabel BC langsung menujugmundr@ rod. Detaj

| dari masing-masing insta
adalah sebagai berikut :

Joko Wardiyanto
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Splitzen ¥4~
Baul pengencang

Tinggi (L) disesuaikan dengan
luas bangunan. Salu buah air
lerminal bisa mengcover radius
120°

Pipa galvanize
medium 37

Kawat tembaga BC 16 mm2

/

Plat besi dudukan wuwungar

Gambar 2.24 Detail kampanen air terminal

C. Parameter dalam menentukan kualitas grounding

Parameter yang paling penting dalam menilai kualitas grounding adalah resistans

atau nilai tahanan dalam satuan Ohm, yang terukur di koneksi grounding tersebut.

Semakin kecil nilai tahanannya, semakin baik grounding tersebut. Artinya arus
gangguan listrik atau petir dapat lebih cepat menuju bumi tanpa hambatan

berarti, Ingat, arus listrik secara alami cenderung mencari jalan dengan hambatan

termudah,

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan m
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" \\‘"
I . a N i J g} n'hIL '-1F'n1_'!| E:‘ f_}l'” h
Nity YONR umum dipakai adalah nilai tahana n Uty

el instalasi petir. Hal inf e, .
Ustrik rumaty dan maksimal 2 ohm untuk instalast p AN URY 6

'1- #H

Yang dinyatakan dalam PUIL 2000 Yang perlu diperhatikan, ”'Lﬂt t

Ibr]

Aidapat tidak selaly sama dengan panjang grounding rod yang terp,

I

tery WAMtung pada kondisi tanah tempat permasangan instalasi gmund”r K,
tanah yang mempunyai nilai tahanan rendah, maka cukup dlpasang o

-

dua batang grounding rod dan tahanan yang terukur dapat Mencapaj
Ohm,

Vs

Bila tahanan terukur masih tinggi, maka panjang grounding rod harys d'larr
*Upaya lebih dalam. Akan tetapi dalam penjelasan PUIL 2000, "jica gy,
Mempunyai jenis tanah dengan nilai tahanan tinggi, tahanan grounding. ,.,H "

mencapai maksimal 10 Ohm"".

Pengukuran nilai tahanan ini menggunakan earth tester. Alat yk | .
menjadi alat wajib bagi kontraktor yang mengerjakan instalasi grmundmg
hanya perlu memastikan bahwa nilai tahanan yang terukur sudah SeSUg] o,
persyaratan instalasi grounding. Jadi, bukan berpedoman pada jumiah gmum-

rod ditanam, tetapi justru berpedoman pada nilai resistansi.

Gambar 2.25 Gambar earth tester model digital
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e e —

Cambar 2.26 Gambar earth tester analog

D. Cara kerja grounding sampai di peralatan listrik

Satu hal yang tidak boleh kita abaikan adalah koneksi grounding harus tidak
terputus sampai ke peralatan listrik yang kita gunakan sehari-hari, Dari MCB
Box atau kWh meter, kabel grounding yang berwarna hijau-kuning ini bersama
dengan kabel phase dan netral akan melewati seluruh instalasi listrik rumah.
Akhirnya terkoneksi di stop kontak,

Gambar 2.27 salah satu contoh stop kontak, anak panah memperlihatkan koneksi

dari grounding tersebut.

Gambar 2.27 Stop kontak dengan grounding

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan m




- Switchgear 1
Grounding berikutnya adalah pada stop kontak da\
Ry

N coloky,
Sebalknya gunakan stop kontak dan colokan listrik yang Mempuny;

iy
koneksi grounding terpasang, Kita dapat melihat pada gambar 2.2 k

Untuk peralatan Ustrik dengan kapasitas cukup besar, yang sering kit o
seperti TV, Rice-cooker, setrika listrik, kabel rol, mesin air, kulkas, dan m

lainnya sebaiknya menggunakan colokan listrik dengan fasilitas grounding

., Grounding pin
'

Gambar 2.29 Colokan multi bentuk "T" dengan fitur grounding

q Joko Wardiyanto
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7. Switchgear

Adalah sebuah panel distribusi yang mendistribusikan beban ke panel-panel
yang, lebih kecil kapasitasnya, Dalam bahasa Indonesia, bermakna Panel Tegangan
Menengan (FTM) atau juga disebut MVMDB (Medium Voltage Main distribution
Board) dan sedangkan untuk tegangan rendsh disebut LVMDB (Low Voltage Main
Distribution Board). Pada pelaksanaannya banyak pelaku listrik menggunakan istilah

yang berbeda-beda kadang ada juga yang menyebut DistributionBoard, Switchgear,
MCC. Panel dan sebagainya,

SWITCHGEAR

Gambar 2.30 Tampilan switchgear

Untuk menjelaskan semua fungsi dan komponen yang ada di switchgear tidak
cukup jika hanya membaca buku ini, karena pada manual book niya pun bisa mencapai
ratusan halaman. Namun, penulis akan berusaha menjelaskan garis besarnya, supaya
pengetahuan kita bertambah mengenai switchgear dan komponen di dalamnya,

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan m
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A. BAGIAN-BAGIAN SWITCHGEAR

Cubicle 20 kV adalah komponen peralatan-peralatan untuk '"E"_'“‘“"""‘~ 4
menghubungkan pengukuran tegangan, arus, daya, peralatan proteksi, dap, km--,.,‘
Disebut cubcle, karena peralatan-peralatan tersebut dikemas dalam bery,
plat biok berbentuk almari dengan pintu di bagian depan yang bisa dibyy, 4
ditutup. Menurut standar pengoperasian, Cubicle 20 kV atau Swichgear 204,
ini berisi peralatan-peralatan :

. Bus bar

2. Circuit Breaker

3. Load Break Switch (LBS)

Disconnecting Switch (DS) atau Switch (S)
Earthing Switch (ES)

Current Transformer (Trafo Arus), (CT)
Potential Transformer (Trafo Tegangan), (PT")

4,
5,
6.
i
8. Peralatan Ukur (Volt meter, ampere meter, dsh)
9. Rele proteks;

0.

Interlocking (kontrol)

B. KOMPOEN UTAMA SWITCHGEAR
Setelah melalyi garduinduk PLN ‘tegangan 20 KV tersebut memasuki
Panel. Di dalam 20 kv SwitchGear Panel terdiri dari 3 macam
.

SwitchCear

bagian yaity:
Incoming SwitchGear

2, Matering Panel

3. Load Break Switch

q Joko Wardiyanto
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Ng-Masing panel;

Incoming SwitchCear

Di dalam Incoming SwitehGear terdapat bagian-bagian tertenty yatu

GCB (Gas Circult Breker)

Adalah breker utamg yang berfungsi sebagal penghubung dan pernutus
Power supply yang masulk dari PLN, GCB menggunakan media isolasi SF6 4
mana SF6 adalah sebagai "media isolasi yang berfungsi untuk rmeredam
bunga api" yang terjadi pada saat Switching dan SF6 ini menupavan g2
yang tidak berbau dan tidak mudah terbakar,

ACB (A Citcult Breker)

Fungsi ACB ini merupakan sakelar utama yang berfungsi sebagal perutus
dan penghubung power supply yang masuk dari PLN. Akan tetapi pada
ACB ini menggunakan media isolasi dengan udara yang berfungsi meredam
bunga api.

Incoming Available Light.

Adalah lampu indikasi yang akan menyala jika ada power dardi PLN
(bertegangan).

DC Control Source Light.

Adalah sebuah lampu indikator yang berfungsi sebagai indikator power
supply DC untuk control MDP.

CB On Light.

Adalah lampu indikator yang menunjukkan breker dalam posisi On.

CB Off Light.

Adalah lampu indikator yang menunjukkan breker dalam posisi Off.

B Sistem Kelistrikan Gedung -

Berikut penjelasan dari ma

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan m
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o (B TpLight.
Adalah lampu indikator yang menunjukkan breker dalam POsis; Tl'ip%
terdapat gangguan.

® (B Spring Changed Light.
Adalah lampu indkator untuk mengetahui Pompa Circuit Breke, 0y
bekerja,

® Emergency Stop Button.

Adalah sakelar tekan untuk memutuskan hubungan power SUPPly apa,
dalam keadaan Emergency/Darurat.

® Alarm Reset Button

Adalah sakelar tekan untuk mereset alarm.

2. Matering Panel

Di dalam matering panel terdapat bagian-bagian yaitu:
® Ampere Meter(R-Y-B),

® Power Factor Meter

Adalah alat yang digunakan untuk mengukur
®  KWh Meter

factor daya (cos j) dari PLI,

Adalah alat yang digunakan untuk mengukur daya,
®  Frequensi Meter

Adalah alat yang digunakan untuk mengukur frekuens tegangan dari PLN.

q Joko Wardiyanto
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Watt Meter

ilal | al ¢ T - P
Adalithy alat FAW ehipe ey et e Il X T [y R ) T 1l

Alarm Stop Button

Miilﬂh TIH?'L'.-"J: ’H‘-F.;Ip 1o ¥ .r:;‘:_.r It B T A d"..-

EANEE AN,
Reset Button

MElWI [#§ nb-r_;l ke ir 1A ’f':'i?i' et et Yt vt ;”!.I_’ —

i

kontak sakelar otormatis dalaen kel resrerial,
Buzzer.

Adalah pengubah pelombang gelormibany lstrle e o gerarsr s pry
digunakan sebagat alarmn (peringatan),

Earth Fault Relay

Adalah sakelar otomatis yang aan trip & adanym o0 v e wra,
Over Current Relay

Adalah sakelar circuit breker yang dvan trip ez keletinan oz,
Current Test Terminal (CTT).

Adalah terminal yang digunakan urtuk mengetahul 2z 2 s ey
arus listrik di Matering Panel.

Volt Test Terminal (VTT).

Adalah terminal yang digunakan untuk mengetahul adz atau tidar acang
tegangan listrik di Matering Panel.

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan E
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3. Load Break Switch

Di dalam panel terdapat LBS (Load Breker Switch) yang digunakay, Sty

‘:I"E,.‘

pengaman LBS ini mempunyai kemampuan menahan arus sarmp;; ebe,

400A, LBS ini mempunyai 3 lampu tanda, yaitu:
® LBS On Light,

Adalah lampu indikator yang menunjukkan bahwa LBS dalam posisi On,

® LBSOff Light

Adalah lampu indikator yang menunjukkan bahwa LBS dalam posisi G
® LBS Trip Light.

Adalah lampu indikator yang menunjukkan bahwa LBS dalam posisi Trip,

mﬁﬂkﬂ Wardiyanto




BAB 111 B

Persiapan Perawatan
Sistem Kelistrikan

Dalam hal perawatan sistemn kelistrikan, tent waja weorang roekanie ligtrie
membutubkan alat-alat untuk meringankan peverjanrya, Aa-aat ini tidse hanga
berfungsi membantu meringankan pekerain mekaniv listrik, namon jugs remantica
keselamatan dan kesehatan mekanik itu sendid, Tidak bisa dipungldic batiua uere
instalasi listrik pasti ada batas akhienya, atau sesual yang telah ditetapran oleh patrie
pembuatnya, Sebagai contoh, sakelar in-bew juga memilik batas wakty paka misalean

maksimal 3 tahun dan setelah waktu tersebut perdu dilalokan penggantian,

Selarna rasa pakal, korponen instalasi listrik pasti mermbutublean perasatan
dan perbaikan (jika terjadi kerusakan). Oleh karena itu, pada bab 3 ini penulis akan
memperkenalkan berbagai macarm alat-alat listrik yang dibutubkan untuk kegiatan
pemelibaraan instalasi listrik, beserta pakaian dan perlengkapan yang dibutuhian
seorang mekanik listrik, Penulis juga akan menyampaikan mengenai keselamatan dan

kesehatan kerja (K3) pekerjaan listrik,



- Alat-alat untuk Perawatan Sistem Pijeilﬁijlk{" SR PR _________\

. Alat-alat untuk Perawatan Sistem Kelistrikan

Sebelum melakukan perawatan kelistrikkan, ada beberapa per:

dapan Yang e

dilakukan, Salah satunya adalah mempersiapkan alat-alat, Berikul ini akan {ﬁjl":-r,n,._-

peralatan yang harus dipersiapkan sebelum melakukan perawatan listrik,

A,
}

o

Alat-alat tangan

Tang

Secara umum alat listrik yang bernama tang ini berfungsi sebagai alat Penjeg;
pemotong dan pemegang benda lain yang tidak dapat dilakukan deng
tengan secara langsung. Seperti saat memaku tembok, kita perlu Memegy,
Paku saat dipalu, Maka tang kita butuhkan agar paku tidak bengkok Say

dipalu. Dalam bengkel kelistrikan, ada berbagai macam tang untuk berbag;

keperluan pekerjaan listrik,

a) Tang kombinasi

Tang jenis ini sefing digunakan oleh mekanik listrik untuk memegang

memuntir dan memotong, Untuk memotong dan memuntir dipunaky
bagian mulutrya, sedangkan untuk

memotong saja digunakan bagjar
samping yang berbentuk tajam,

Gambar 3./ Macam tang kombinas/

b) Tang bulat

Tang ini khusus digunakan mekanik [istrik untuk membuat mata pada

kawat,

oko Wardlyanto
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Gambar 3.2 Model tang bulat
<) Tang lancip

Digunakan untuk memegang benda-benda kecil, misalnya mur, sekrup,

cincin atau ring pada komponen listrik,

T

Gambar 3.3 Model tang lancip

d) Tang pemotong khusus
Mekanik listrik sering menggunakan alat ini untuk memotong kawat atau

benda lain yang lunak. Bentuknya menyerupai gunting tetapi mulutnya
lebih pendek.

Gambar 3.4 Tang khusus pemotong
(Sumber:http://4.bp blogspot.com/-RxNpm-xBFa8/UlIOFuBZhI/AAAAAAAAAVWI_
MU9880wXv0/sI600/tang-potong-prohex.jpg)

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan “
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Joko Wardiyanto

2. Qbeng

Obeng adalah alat tangan yg digunakan untuk mermutar sekryp, " "
biasanya dibuat dari bahan baja, sedangkan untuk h“h‘r”j IP*’”“‘HI;rnj:”m "
dari penyekat seperti kayu, plastik, atau karet ke'f'm' Ditihat dar Jou i,
negara Indonesia ada jenis philljps yang PDF’*U“-"“ TJ isebut “t-j“ﬂld *iﬂ"b!wl r
plus (+) dan ada juga jenis slotted yang sering disebut obeng mip, o

beng yang digunakan di negara-negara lain, seperti Fropa dan Firmu 1 o
oben

antara lain torx (bintang segi enam), hex (segi enam), robertson ”“”"*J.

Gambar 3.5 Obeng plus ( kiri) dan minys (kanan)

Selain iy, Juga ada jenis obeng berdys
yaity :

a) Obeng racthe

arkan dimens; dan cary menggunakanny,

Bentuknya Mifip pistol, N mata sekryyp,

& Pipih, dan sk Untuk mengganti
Pasang bapian Yung obeng, Dengan
dan Pemasangan sat, arah,

Dilengkapi ti

Sistem

ratchet ( Penyetelan)

Pekerjaan bisy cepit
selesai, Kelemahann}r

+ Pada bagian penyetelarn cepat ays,




Persiapan Perawatan Sistem Kelistrikan _

Gambar 3.6 Obeng ratchet

b) QObeng elektrik

Alat pemutar sekrup memaka tenaga elektrik. Jadi, kita tidak perlu
mengeluarkan banyak tenaga, Cukup menekan tombol start, alat pun
langsung bekerja. Alat ini dibantu oleh tenaga listrik DC, ada yang
berbentuk baterai dan ada yang berbentuk adaptor,

L F Ll DOH .. !

Gambar 3.7 Obeng elektrik dengan daya adaptor

c) Obeng feksibel

Desainnya obeng ini memang unik, berbentuk seperti pulpen. Kita

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan m

|
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d)

e)

bisa menjepitkannya di saku baju. Dilengkapi oleh dua iy, Wy
berbentuk kembang dan pipih. Kita bisa menggunakan ked,, ., f_'
secara bergantian sesuai kebutuhan, Caranya dengan menggary; u,-‘rr.:

secara bolak-balik. Kelemahannya, bagian penjepit mudah keng,, s
lepas,

Gambar 3.8 Obeng fleksibel

Obeng berbadan lentur

Apabila kita kesulitan memutar sekrup di bagian sudut lemari atau sudu:
yang susah dijangkau oleh tangan, maka kita bisa menggunakan Obeng
berbadan flesksibel. Badannya besi lapis chrome vanadium yang mudah
dilekuk-lekuk seperti rotan. Mata sekrup berbentuk kembang, plat, dan
sok. Kelemahannya, untuk objek yang keras tak begitu kuat.

Cambar 3,9 Obeng berbadan lentur

Obeng bergagang stabil
Bentuk obeng yang satuini mirip seperti huruf “T"", Obeng ini memudahka®

Mnﬂm Wardiyanto
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kita menggpe
R
BERRAMNYA dan membuat lebih stabil, Badan dart bes Lt

chrome vanadi
adium dan gagangrya dar plastik. Kelengkapantiga beripa

mata sekrup jenie ke
I | (L kLI’T‘Ih:II‘ I, '.t:!!’.. {jl“'l [}i[‘]ih, Fr‘llhm,ﬂ WA, }:ﬂh,ihx rrinplati

pecah atau retak jikg objek 1

flalu keras,

Gambar 3.10 Obeng T

f) Obeng bermagnet
Ujung mata obeng memiliki magnet untuk menarik sekrup yang jatun,
Bentuknya ada dua, berbadan panjang dan kecil. Gagangnya dari karet
dan bertekstur kotak-kotak sehingga tidak licin, Untuk cbeng yang kecil,
tujuannya untuk menjangkau objek yang sulit dijangkau oleh tangan.

Gambar 3./l Obeng bermagnet

p) Obeng aksesori
Digunakan khusus untuk mernutar sekrup yang melekang dar bends-
benda aksesori, seperti kaca mata, arloji, dan handphane.

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan m
i
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Gambar 112 Obeng aksesori

h) Obeng Tespen
Alat ini semacam obeng dengan bagian dalam tangkainya ada sermyc..
lampu, Lampu tersebut dapat menyala apabila terdapat aliran listrik, C
menggunakannya dengan menempatkan mata tespen pada tempit ya-
akan dites. Ibu jari kemudian ditempelkan pada pangkal pegangan tespe
Bila ada arus listrik maka lampu dalam pegangan tespen akan mer;

menyala.

Gambar 1.13 Obeng tespen

M— Joko Wardiyanto

-
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b Sty :;r‘f-1|-|lf.T'| "'JF i f']'-}' ,:r e A l"_'lJi‘ rruEfT ‘J':rrlll

il i 1] e j ¥ livrpy . . .
I b PU Klem il Rt aal !'ji.«*.'}' L) dalan h:-*r?, Jalan

riir e Ir‘j"‘ 'Ifl
Gambar 3.14 Contoh palu untuk pekerjsan lstrik
4. Alat pemﬁtﬂr-a
a) Gunting
Benda ini digunakan untuk mermotong benda yang berbentuk permukaan

lebar, misalnya pelat atau selotip, Bagian gunting dibagi menjadi Z bagian

utama, yaitu pemegang dan mulut gunting yang disatukan cleh poros.

Gambar 3.15 Contoh bentuk gunting

e) Gergaji
Alat ini digunakan untuk memotong bahan jenis kayu atau logam.

Gambar 3,16 Gergaji besi

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan m




' Kalistriean
# Alat-alat untuk PﬂﬂMﬂ Jﬂm B —

B, Alat-alat ukur

Lo Maltieneter

iy i g == "M’ atal ""L;' L .
'J“h}, frire nr j}”r fﬁ’:ﬂh’?[fl ‘h".} ."rf flﬂl}‘ e fil' -

Aer) ks Capat mens., ..
beridy (aserwter ), dan arus lstrik (amperemetes) o B,
lat ini juga bisa diguraear, .,

rrusltimeter ata bisa disebut multitester, Alat ini juga )
M - F ba 14,.‘ f:.;;’. afs :

tmengubr induktans, frekuersi dan temperatur, Setizp Dag -
masing. Elemen-elemen pada my v,

W

mernpunyal fungsinga masing
alans averneter ini terdiri atas, penguat atad pengatur DC jermoatan ser =
atand biaga disetan dengan balanced bridge DC amplifier, alat pencarzs -
gany, terakhiic adalah ranghaian periyearsh, Pangeaian penyesarsh berfirg
wehagal pengubah Wegangan masukan AC ke tegangan DC yang me—
legangan yang sarma,

Ada dua jenis multimeter, yaity multimeter analog dan multimeter =55
atag sering disebut DMM (Digital Multimeter), Fungsi multimeter ce- sz
kategorn Digital Multimeter adalah sebagai beriut :

I'I"

a) Menguji dioda dengan tujuan untuk mendeteksi tingkat kerusakan 25
suatu hal yang tidak diketabui,

b) Menguji kondensator

e) Menguji transformator

d) Mengukur tegangan DC

e) Mengukur arus DC

f)  Mengukur tegangan AC

£) Pengecekan hubungan singkat

h) Menguiji transistor PNP

) Menguiji kapasitor elektrolit

il

) Pengukur resistansi pada multimeter
k) Penguji transistor NPN

m loko Wardiyanto

L Te
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Dari gambar multimeter dapat dijelaskan bagian-bagian dan fungsinya :

ﬂ}

Sekrup pengatur kedudukan jarum penunjuk (Zero Adjust Screw),
berfungsi untuk mengatur kedudukan jarum penunjuk dengan cary

memutar sekrupnya ke kanan atau ke kiri dengan menggunakan obeng

pipih kecil.

b) Tombol pengatur jarum penunjuk pada kedudukan zero (Zero Ohm
Adjust Knob), berfungsi untuk mengatur jarum penunjuk pada posisi
nol.

c) Saklar pemilih (Range Selector Switch), berfungsi untuk memilih posisi
pengukuran dan batas ukurannya.

d) Lubang kutub — (Common Terminal), berfungsi sebagai tempat masuknya
test lead kutub — yang berwarna hitam.

e) Saklar pemilih polaritas (Polarity Selector Switch), berfungsi untuk
menrnilih polaritas DC atau AC.

f) Kotak meter (Meter Cover), berfungsi sebagai tempat komponen-
komponen multimeter,

g) Jarum penunjuk meter (Knife ~edge Pointer), berfungsi sebagai penunjuk
besaran yang diukur.

h) Skala (Scale), berfungsi sebagai skala pembacaan meter.

4 2. Osiloskop

Osiloskop digunakan untuk mengukur besarnya besaran listrik, yaitu dengan

diproyeksikan dalam bentuk sinyal listrik sehingga dapat dilihat dan dipelajari.

Dengan Osiloskop maka kita dapat mengetahui berapa frekuensi, periode

dan tegangan dari sinyal. Kepunaan osiloskop di antaranya :

a) Mengukur besar tegangan listrik dan hubungannya terhadap waktu.

b) Mengukur frekuensi sinyal yang berosilasi.
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¢) Mengecek jalannya suaty sinyal pada sebuah rangakaian listrik.
d) Membedakan arus AC dengan arus DC

M ‘
e) Mengecek noise pada sebuah rangkaian listrik dan hubungannya terhadap
waktu.

Osiloskop terdiri dari dua bagian, yaitu display dan panel kontrol. Display
berupa tampilan yang menyerupai layar televisi hanya saja tidak berwarna
dan berfungsi sebagai tempat sinyal uji ditampilkan. Pada layar ini terdapat
garis-garis melintang secara vertikal dan horizontal yang membentuk kotak-
kotak dan disebut div. Arah horizontal mewakili sumbu waktu dan garis
vertikal mewakili sumbu tegangan. Panel kontrol berisi tombol-tombol yang
dapat digunakan untuk menyesuaikan tampilan di layar. Berikut ini contoh

gambar osiloskop :

Gambar 319 Osiloskop

Mega Ohmmeter( Megger )
lat yang digunakan untuk mengukur ti

dapat mengukur tahanan isolasi instalasi

i tahanan
Mega ohmmeter adalah a nge

isolasi perlawanan listrik, Alat ini
dan tegangan rendah.

pemeliharaan Sistem Kelistrikan m

tegangan menengah

o
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| diperhatikan sebelum  menggunaka ' Bily beaset

Hal-hal NG Narus 1 Iy s ”r]i alar leshyy | ¥l

' liIh‘lk.u sidah ses

skala ukur yang, ¢ ; B o

memstikan lhlhw” hihl" 1l |'ir1!l|'ai rf*i”

fa-alat vang diukur, Misalnya, kita ingin menguku leshsif

danpada alat v 1 ' _ Cmegger yang lebil,

buah motor listrik 380V maka gunakanlah skala ukur megpg

S "‘.!l ¥ o .

Hat vang di ukur telah bebas darl claya listrik

s

supaya hasil pengukuranng,

lebih akurat. Berikut ini contoh alal Mega Ohmmeter ;

eggepr

Gambar 3,20 Mega ohmmeter
= (Sumber; htlp:r‘ﬂmshpuhllcmlatiuns.:n.uka‘w::-cantentf
' uploads/2012/01/My KZIB-MTOSEQ.]pg)

C. Alat-alat simulasj sumber
Alat

Simulasi sumber diper(yk
Kit

an sebagai Pelengkap permelik

an alat ini LNtk
elombang

W bagian dermn; bagia
frekyensi dari 10) 14,

Maan peralatan ljsqriy.
2 dapat menpsunk

memperkgat Maupun mengolah

sinyal
yang mempurnya §

i tinggi, ika kita ingin
SUara, o
alat Simulas,
yaluran g ekuene

Mermeriks N dari seluryl Penpuat
SMpai 100 14, Alit-
dan kotal deny
Simulas kesalahan listrite

Pat mengpunakan

Hini dapa berupa sinus,
W) Bergj,

Lyang, dapat diatur, Gambar

loko Wardlyante
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Gambar 3.2| Simulasi kesalahan listrik

D. Alat-alat pembersih

Sebagian besar peralatan untuk menunjang pekerjaan listrik selalu terbuat dari
bajallogam. Baja/logam merupkan benda yang kuat tetapi apabila terkena hujan
oksigen, air, dan beberapa asam lainnya dan tidak segera dibersihkan akan terjadi

korosi atau pengkaratan. Apabila terjadi korosi hal ini sangat merugikan bagi

pekerja karena mempercepat kerusakan peralatan tersebut sehingga korosi ini

harus dicegah.

Pada pemeliharaan rutin alat-alat listrik, kita dapat menggunakan pembersih

seperti lap atau sikat debu bisa juga menggunakan spons. Spons tersebut

kemudian diberi larutan pembersih seperti alkohol, sabun, dan lain-lain.
Untuk alat-alat yang mempun)’ai perputaran motor atau bergesekan seperti
genset memerlukan pelumas. Hal ini dilakukan untuk mendinginkan, mengurangi

gesekan, dan mencegah aus.

mbersihkan mata colder dengan spons :

pemeliharaan Sistem Kelistrikan m

f
i_u

Sebagai contoh gambar me
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Gambar 3.22 Membersihkan mata solder dengan spons

2. Pakaian dan Perlengkapan Pengaman

Untuk melindungi diri dari keselematan kerja dalam pemeliharaan listrik pen,
dibutuhkan berbagai peralatan yang mendukung keselamatan seperti baju pelindun;
tubuh, pelindung kepala, pelindung telinga, pelindung hidung, pelindung mata, dar
pelindungan kaki tangan.

A. Pakaian kerja mekanik listrik

Pakaian yang digunakan untuk teknisi listrik digunakan sebagai pelindung tubuh,

in

Cambar 3.23 Pakaian pelindung listrik

(Sumber: http:!fecs.tukupedia.netfnew!mg{pmduct-lflm 1/3/21/358140/358140_9ad 9817
5383-1le0-933a-adal89¢ bfcé8.jpg)

m loko Wardlyanto
_—.-l""-‘.'j
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g. Pelindung kepala

Helm keselamatan {S‘Fﬂty *bﬂeﬂ waib d':_ur!&u."l untuk mekank Yang
bekerja di tempat Yang mempunyai risiko terkena benda jatuh atau mewyang
dengan bahaya aliran listrik. Alat pelindung kepata ini dilengkap! dengan katan ke

dagu untuk menghalang; terlepasnya helmet da kepala
terkena benda jatuh.

that menundux atau

Ada 3 jenis helmet berdasarkan perlindungannya terhadap sengatan Ustrix :
| Helmet tipe General (G) dapat melindungi kepaia dari bentuen <an

kejatuhan benda serta mengurangi paparen bahaya Ustrik yang berteganga
rendah hingga 2.200 volt.

Gambar 3.24 Helmet tipe G

2. Helmet tipe Electrical (E] yang dapat melindungi kepala dari benturen dan
kejatuhan benda serta mengurangi paparan bahaya listrik yang bertegangan

rendah hingga 22.000 volt.

.

-EI
!\‘

é”

Gambar 3.25 Helmet tipe E

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan _
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3. Helmet tipe Conductive (C) yang hanya melindungi kepala dari bentiyran dim

kejatuhan benda tetapi tidak melindungi kepala dari bahaya paparan bar
listrik.

3y

Gambar 3.26 Helm pelindung untuk pekerjaan listrik

C. Pelindung telinga

Kita dapat menggunakan alat pelindung telinga untuk melindungi telinga kita dari
tingkat kebisingan lebih dari 85 dB. Contohnya : ear plug, ear muff, canal caps.
Dengan menggunakan ear plug intensitas suara dapat dikurangi hingga 10-15 dB.

Ear plug biasanya digunakan pada pekerja yang bekerja di tempat yang memiliki
| suara mesin tinggi seperti SMT ( Surface Mount Technology ).

Gambar 3.27 Ear plug

loko Wardiyanto




Gamber 1.28 Masker pelndurg

(Sumber: http://kiddy-olshop.blogspot comi20i2

201 1/07 masaer-veseratan-§hana ™y

E. Pelindung mata

Mata harus terlindung dari panas. Sebu, €30 &

o~ P L LB
F"'\— - - - - - J -
(<

b

mekanik bisa bekerja dengan konsentras! 1e7Dak S35 Narus SEmees 8

pexerjaan listrik bertegangan tingg. Kacamata ™| NES S

g2 DeUNES S0 T S
kan api listrik 32t terjadl hubungan sPpat
langsung terkena percikan api LSk 3 , DUNE

Gambar 1.29 Kacamata pelindung

pemeliharaan Sistem Kelistrikan _
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~ Keselamatan dan Kesehatan Kerfa (K1) Pekerfaan Kelistrikan

F. Pelindung kaki dan tangan
Sarung tangan electrical digunakan untuk melindungs tangan dan tegangan iy
darl tegangan rendah sampai tinggl, Sedangkan antuk melindungs kaki ki, lyio,

menggunakan sepatu vang terbuat dart bahan vang tidak menghantarkan Ly,

Gambar 3.30 Electrical gloves

L ]

Gambar 3.31 Gambar sepatu pelindung

3. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Pekerjaan Kelistrikan

Dalam pemasangan instalasi listrik, biasanya rawan terhadap terjadinya kecelakaa.
Kecelakaan bisa timbul akibat adanya sentuh langsung dengan penghantar beraliran
arus atau kesalahan dalam prosedur pemasangan instalasi. Oleh karena itu, perv
diperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan bahaya listrik serta tindakan keselamate"
kerja. Beberapa penyebab terjadinya kecelakaan listrik di antaranya sebagai berikut

m Joko Wardiyanto
3 _—

T e
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| Kabel atau hantaran pada instalas) licte:
' si listrik ;
skan menimbulkan bahaya kejut, k terbuka dan apabila tersentuh

, Jaringan dengan hantaran telanjang

3, Peralatan listrik yang rusak.

n Isitri :
4. Kebocoran Isitrik pada peralatan listrik dengan rangka dari logam, apabila

f d- k b .
terjadi kebocoran arus dapat menimbulkan tegangan pada rangka atau body.
5, Peralatan atau hubungan listrik yang dibiarkan terbuka

. Penggantian kawat sekring yang tidak sesuai dengan kapasitasnya sehingga

dapat menimbulkan bahaya kebakaran.

7 Penyambungan peralatan listrik pada kotak kontak (stop kontak) dengan
kontak tusuk lebih dari satu (bertumpuk).

Contoh langkah-langkah keselamatan kerja yang berhubungan dengan peralatan

istrik, tempat kerja. dan cara-cara melakukan pekerjaan pemasangan instalasi lisrik

dapat dilihat pada petunjuk berikut :

| Menurut PUIL ayat 920 Bb, beberapa ketentuan peralatan listrik di antara-

nya:
ganti dan diperbaiki. Untuk peralatan

a) Peralatan yang rusak harus segera di
otak-kontak, setrika listrik, pompa

rumah tangga seperti sakelar, fiting, k

listrik yang dapat mengakibatkan kecelakaan listrik.

b) Tidak diperbolehkan :

engaman arus lebih dengan kapasitas yang lebih besar.

@ Mengganti p
@ Mengganti kawat penga
lebih besar.

g kawat tarnbahan pada p

pemneliharaan Sisten Kelistrikan _
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man lebur dengan kawat yang kapasitasnya

engaman lebur untuk menambah

m Memasan

daya.
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F Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Pekerjaan Kelistrikan

c) Bagian yang bertegangan harus ditutup dan tidak boleh disentuh sepen;

terminal-terminal sambungan kabel, dan (ain-lain.

d) Peraiatan listrik yang rangkaiannya terbuat dari logam harus ditanahkan,

2. Menurut PUIL ayat 920 A, tentang keselamatan kerja berkaitan dengan
tempat kerja, di antaranya :
® Ruangan yang di dalamnya terdapat peralatan sitrik terbuka, harus diberi
tanda peringatan * AWAS BERBAHAYA".
@ Berhati-hatilah bekerja di baweh jaringan listrik.
@ Perlu digunakan peralatan pelindung bila bekerja di daerah yang rawan
bahaya listrik.

Pelaksanaan pekerjaan instalasi listrik yang mendukung pada keselamatan

E.‘J

rerja.

Pekerja instalasi listrik harus memiliki pengetahuan yang telah ditetapkan
oleh PLN (AKLI).

@ Pekerja harus dilengkapi dengan peralatan pelindung, seperti baju
pengaman (lengan panjang, tidak mengandung logam, kuat dan tahan
terhadap gesekan), Sepatu, Helm, Sarung tangan.

@ Peralatan (komponen) listrik dan cara pemasangan instalasinya harsus
sesuai dengan PUIL

Bekerja dengan menggunakan peralatan yang baik.
} Tidak memasang tusuk kontak secara bertumpuk.

Tidak boleh melepas tusuk kontak dengan cara menarik kabelnya, tetapi
dengan cara memegang dan menarik tusuk kontak tersebut.

Joko Wardiyanto
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st Yang tergolong kesehatan dan keselamatan keria. terdiri atas helm
AR _ .

Zung: kacamata, masker, baju Pelindung, sarung tangan dan sepatu

F‘“ u .

g Selain ity untuk prasarana keselamatan e e EiDG. ata
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Sebﬂﬁai contoh symbol K3 Listrik yang berarti tegangan tinggl. Simbol tersebut
d'rnaksUdkan supaya kita tidak terlalu dekat dengan sumber listrik tersebut.
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BAHAYA LISTRIK
TEGANGAN
TINGGI

Gambar 3.32 Simbol bahaya tegangan Ustrik tinggi

B, Keselamatan kerja pekerjaan listrik

veselamatan kerja adalah keselamatan yang berhubungan dengan peralatan,
tempat kerja, lingkungan kerja, serta tata cara melakukan pekerjaan. K3 bertujuan
untuk mencegah, mengurang, bahkan menihilkan risko kecelakaan kerja (zero
xcident). Pengaplikasian K3 penting dilakukan di berbagai sektor termasuk
dalam pekerjaan kelistrikan, sehingga tenaga kerja dalam melaksanakan tugasnya

dapat melakukan pekerjaannya secara efisen, efektif dan selamat.

Tindakan penyelamatan petugas yang terkena listrik
| Matkan tobol utama atau pisahkan penderita dengan bantuan sebatang

kayu panjang yang kering atau bahan yang tidak menghantarkan aliran listrik.

Pemeliharaan sistem Kelistrikan “
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Gambar 1,15 Mengangkat dagu

L. Ben pernatasan buatan dan lokukan resusitas j;!r-"ltung.

Cambar 3.36 Memberikan nafas buatan

Gambar 1.7 Resusitasi fantung

5. Bila korban terdapat luka maka balutlah,

Pemellharaan Sistem Kelstrikan m
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pred ctive Maintenance (Cnndftfonai Maintenance)

predictive Maintenance (Conditiona Main

tenan .
1G‘:i.akj_ikﬂn dengan cara mempredi ce) adalah pemeliharaan

Suatu peralatan listrik menuju

: Ak apat diketahui lebih awal gejala
gakan peralatan istrik. Cara yang sering dipaka dengan memonitor secara online
5 peralatan baik pada saat beroperasi atay

A k5i Waktu
_aian. Dengan memprediksi kondisi tersebut, d

tidak beroperasi, Oleh karena itu,
rukan peralatan dan personil khusus untuk analisa, Pemeliharaan ini disebut juga

—{naraan berdasarkan kondisi (Condition Base Maintenance). Berikut poin-poin
odtional maintenance pada switchgear 20 kV:

A Pengukuran partial discharge

Merupakan suatu metode pengukuran tingkat kebocoran isolasi pada permukaan
erminasi pada kabel daya. Jika terlalu tinggi dapat mengakibatkan kerusakan
olasi. Analisa Partial Discharge (Partial Discharge Analysis) merupakan langkah
untuk mendiagnosa kondisi suatu peralatan listrik terhadap terjedinya percikan
istrik. Disebabkan karena kantong udara yang terkurung di dalam isolasi peralatan



_ Pradi tive Mantenance (Condtiona Martenace)

YINE umum JAaendl seperti epoxy. polyester, dan Do e
Memdiki kekuatan celektrk yaNg Sangat tinggli, Sebalixnya, udara memilic vee s,
detektrin et rendah, Loncatan atau percikan listrk di udan fb‘e&h
voltage) dapat menimbulkan arus listrik hubungan singkat,  Pada pees

Ustrik, hal i’ terjadi pada hantong udara yang terjebak di dalam ‘solac "

penghantarmya. Sehingga pengukuran partial discharge sebenarmya me- -,

pengukuran toncatan listrik pada kantong udara tersebut.

Pada setiap peralatan listrik, cacat manufaktur atau masalah 8aNRRUAN Operxors
dapat selalu terjadi akibat kegagalan pada bahan isoalsinya. Isolas’ st =0
mesin listrik, seperti motor , generator ataupun transformator renta= sar e

- e

tekanan thermal serangan bahan kimia, dan gerakan gulungan di daiam peray
karena faktor vibrasi. Untuk semua kasus, tekanan pada belitan vang nesc s
dapat melemahkan sifat ikatan dari material epoxy, resin atau polests”
melapisi dan melindungi gulungan. Hal ini dapat menimbulkan kantong ua
yang berkembang di dalam gulungan. Timbulnya partial discharge paca ko
udara tersebut, menandakan kemampuan isolasi sudah mulai berkuren
mulai timbulnya kantong udara. Partical discharge juga dapat memperces?

proses kerusakan suatu peralatan, Berikut ini contoh alat ukur partial dische®

rdiyanto
B oo v -

A




Varmoentan ‘dataen Kalistiiean Cadung 20 ¥/ -

R Y

Comtribiar 4.1 Portabile pactlal dliseharge tester

B, Pengukuran title panas dengan infra red thermovision

Metade on ardule rrermcniter st packa nattbrinigan ams Fiern-rdemn perdatan,
tetapn jika Verlalu Yoyl (overheathing) avan toenee petalatan, Becas oot
wispeked gang hilakibat pada unit Seitehgrae (Fanel |IMOE) gedng genga
Infra rad thermovision.

Iteguknd thesenography dilakadan dengan melieskat, permesdeas detc s
ternperatur  pads kabel  ata peritakaats romponenempnen listrie
et anakany kamera inframecah, Pola temperatue gang dibasilan die s
Pt takat  teknibtekniv tenenty, Apabila terdagiat pola tempecatue gang
dintpgap tidak notmal, maka penelearan hars dildadean unte mencae
peryebab ketidaenormatan, Keunggulan dati teenik thermoggahny adala dapa
rnernperlibatkan ketidak - abnormalan secacs cepit suatu pola termperatur, Harmpie
5%, ketichabe-abnicernal pang diternui pada jaringan listrik adalah masalah konees),
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- ntive Maintenance (Time Base T
Preve

Gambar 4,2 Hasjl inspeksi thermography dengan infra red thermovision

Evaluas) selanjutnya menunjukkan bahwa

komponen yang disebut dengan koil
Apabila kurnparan ini
berub

di sekitar lokasi tersebut terdapa

(semacam relay be

rjenis kuﬁ‘sp-arapjl
diaktifkan maka besi

inti yang dililit kumparan tersep,
ah menjadi Magnet dan menarik se

buah pelat logam, Diduga karer;
sudah terlaly larna, maka bes;

inti dan pelat logam
pPermukaan kontaknya tidak lagi sempurna, Aki
titik tersebut, yang menyebabkan disipasi pan
dari switchgear tersebut:

telah terdegradasi sehingz

batnya timbul tahanan listrik pad:

as berlebihan, Berikut in; gambar

Cambar 4,3 Tampilan visual switchgear (Panel LVMDP)

“ Joko Wardiyanto
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7 T GMnungrinkan adanya cacat komponen

D G proses r:r:;:-fa!:f::r; JEOD e
T8 TEMUUA jalye Lstrik meniadi terhambat.

~aan st yang berar " .
(ingaN WSUK J2Ng Derasal dari rafe, PLN didistribnsiean ke sermue gedung dan
sae 1 el r L ads
igpitas G CEAMIYA Me'alul panel utam in; IMspeksi thermography dilakukan
verhatap panel ini, Hasi T'|'|.f_'.'1’F-QE_!":;T;}!'-f renuniskian adanya titlk panas yang
mengindiasivan adanya besalahan 4 sekitar title tersebut (Gambar 4.2 hasil

inspexsi thermography dengan infra red
diakukan paca kotak panel listrik Cec

thermovision). Inspeksi selanjutnya
ung tersebut (lihat Gambar 4.3 tampilan

dsual switchgear (Panel LYMDP)). Megyi sesungguhnya secara visual sama

gerali tidsw terlinat adanya komponen y&ng mencurigakan, tetapi diperoleh titik
panas pada bang panel sisi kanan atas,

Evaluasi berikutnya menunjukkan ada sebush kabel yang terlalu kecil diameternya
sehingga menerima beban berlebih yang akhimya menimbulkan panas. Hasil
dari inspeksi termografi ini adalah perlunya rekomendasi untuk mengganti kabel
tersebut

2. Preventive Maintenance (Time Base Maintenance)

Metode kedua yang bisa dilakukan untuk merawat sistem kelistrikan adalah
dengan menjalankan metode preventive malntenance. Preventive maintenance
wdalah suatu pengamatan secara sisternatik disertai analisis teknis-ekonomis untuk
menjamin fungsi suatu peralatan listrik dan memperpanjang umur peralatan yang
bersangkutan, Tujuan preventive maintenance adalah untuk dapat mencapai suatu
tingat perneliharaan terhadap semua peralatan listrik sehingga akan memperoleh

“uaty ualitas Kinerja yang optimum, Adapun kegiatan Preventive Maintenance pada

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan m

Instalasi Listrik meliputi:




- Corrective Maintenance —

O Inspeksi (inspection),

emeriksa kondisi KOMponen,

adalah kegiatan pemeliharaan periodik untuk m
tan listrik. Lihat, rasa, dengar

peralatan peralatan listrik dan area sekitar perala " l L
adalah kegiatan pemeliharaan untuk memeriksa kondisi peraiatan melaly;

penglihatan, perasaan dan pendengaran.

O Pemeliharaan berjalan (running malntenance),

hoart kar
adalah kegiatan pemneliharaan yang dilaksanakan tanpa menghentikan kerj;

peralatan listrik.

O Penggantian komponen kecil (small repair),

adalah kegiatan pemeliharaan yang berupa penggantian komponen kecil pada

panel maupun bagian instalasi listrik.

O Pemeliharaan berhenti (shutdown maintenance),
adalah pemeliharaan yang dapat dilakukan hanya pada saat peralatan listrik/

penset berhenti,

Seperti yang telah dijelaskan, preventive maintenance berfungsi menangani

langsung hal-hal yang bersifat mencegah terjadinya kerusakan pada komponen-

komponen instalasi listrik. Pencegahan dilakukan dengan cara memeriksa alat/instalasi
secara teratur dan berkala serta memperbaiki kerusakan kecil yang dijumpai selama
pemeriksaan. Bagaimanapun kondisi suatu peralatan listrik yang telah direncanakan,
maka keausan dan kerusakan selama pemakalan umumnya masih dapat terjadi
Namun demikian, laju keausan dan kerusakan ini masih dapat diperkirakan besarnya

bila kemponen instalasi listrik dipakai dalam kondisi normal.

Khususnya dalam bidang peralatan listrik dan elektronika, sering diingatkan bahwa
kerusakan-kerusakan komponen listrik merupakan bahaya yang selalu mengancam.

Sehingga tidak ada alat/instrumen yang dapat memeriksa dan mengukur terhadap

“ Joko Wardiyanto




—— Perawﬂ
,-—’J'r# —— ,,__"n Sﬁth Kelistrikan Gedung 20 kV _

g kOMPONEN Secary deta
“\,\hak.! | Wik Dalam Praktiknyg
seperti mengganti «p ‘ SECara umum yang Senng

. UI'I. 'I.I“ | A JU“ud bﬂl ;
/ kL] d ldmpu I; I
: : I5tr :

| hmk menggantinya saty persaty — s trik dalam Jangka waktu tertentu.
K. 4N bola

it lampy tersebut padam.
an dar Preventive M.
hﬁn\lung e Mﬂin[eﬁan

Ce antara lain -

preuentive I‘ﬂaiﬂtenan ' e
] Ce bersifat antisipasif sehingga bagian produksi listrik

maupun bagian mainte
Nance seharusnya dapat melakukan prakiraan dary

Pgnjadwalan produksi yang baik.

g Preventive maintenance dapat mMeminimumkan wakty berhentinya

_ latan
produksi (down time) el

o Preventive maintenance dapat meningkatkan mutu pengendalian suku
cadang.

0 Preventive maintenance dapat menurunkan tingkat kegiatan pekerjaan yang
bersifat darurat.

Kerugian dari Preventive maintenance adalah dapat terjadi pemborosan suku

cadang bila penggantian suku-suku cadang dilakukan sebelum rusak.

3 Corrective Maintenance

Corrective Maintenance adalah pemeliharaan yang dilakukan secara berencana
pada waktu-waktu tertentu, ketka peralatan listrik mengalami kelainan atau
peforma kerja rendah pada saat menjalankan fungsinya. Tujuannya untuk
mengembalikan pada kondisi semula disertai perbaikan dan penyempurnaan
nstalasl, Perneliharaan ini disebut juga Currative Maintenance, yang berupa
Toubleshooting atau penggantian part/bagian yang rusak atau kurang berfungsi

yang dilaksanakan secara terencana, Berikut poin-poin corrective maintenance pada
switchgear 20 kV:

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan “
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b Pemebibaraan termnal

Mesrpiatasd St setaran akibat koo

b Pengecehan parthal discharge kabel dava

Ao Mengganti minyak I'™M1

o Penggantion/menambah gas St

6 Pengukuran keserempakan kantak M1

4, Breakdown Maintenance

Breakdown Malntenance adalaly pemeliharan vang dilokukan setel,

i 1 It
erusakan mendadak vang waktunya tidak tertentu d

K

a0 sifatova darurat.
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perawatan Sistep
Kelistrikan Rumah 220V

| Perawatan dan Perbaikan Instalasi Listrik Rumah Tangga

Proses pemeliharaan instalasi listrik rumah tangga 220 V, meliputi program

pemeriksaan, perawatan, perbaikan, dan uj ulang berdasarkan petunjuk pemelibaraan
yang sudah ditentukan. Bertujuan supaya keadaan instalasi selalu baik dan bersih,
certa aman bila digunakan oleh orang-orang yang di dalam rumah, Selain itu, tujuan
sin dari pemeliharaan adalah agar gangguan serta kerusakan mudah diketahui, dapat
dicegah atau diperkecil. Tidak hanya bagian yang mudah terkena gangguan saja tetapi
uga pengaman, pelindung, dan perlengkapannya seperti papan pengenal dan rambu
peringatan, serta bangunannya harus terpelihara dengan baik. Karena apabila instalasi
stk mengalami aus, penuaan atau kerusakan tentu pastinya akan mengganggu
knerja instalasi, Maka secara berkala, instalasi harus diperiksa dan diperbaiki, serta

bagian yang aus, rusak atau mengalami penuaan harus segera diganti.

Berikut ini panduan memelihara dan memperbaiki beberapa komponen instalasi

rumah 220 V:



‘ Perawatan dan Perbaikan Instalasi Listrik Rumah Tangga

A. Sekering

Sekering merupakan alat pengaman dari gangguan anus lebth ataupun Py
singkat. Di datam beberapa sekering dipasang kawat perak seDaga sambury,,
sekering yang akan meleleh jika terjadi gangguan arus lebih atau anus Mg
singkat. Ukuran sekering harus menurut aturan yang ditetapkan dalam Py
(Peraturan Umum Instalasi Listrik), yaitu maksimal sebesar 2.5 kali &,
nominalnya, Cara merawat sekering adalah dengan memastikan ukuran sekerir;
yang digunakan di rumah kita sudah sesuai dengan peraturan PUIL, yaitu maksi~.
2,5 kali arus nominalnya. Karena apabila dilanggar, bisa menyebabkan Sekering
kelebihan beban dan sering putus. Tentu saja sering putusnyz sekering aez-
mengganggu kinerja listrik di rumah kita. Bagi yang menggunakan sekering oz
tipe lebur maupun tombol, pastikan lapisan tembaga pada ujung sekering mas>
bersih dan tidak ada korosi. Berikut gambar sekering yang masih layak paks’ éz-
yang sudah tidak layak pakai karena terkena korosi,

Gambar 5.2 Sekering yang terkena korosi

BT o Wit
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Gambar 5.3 Sakelar tembok tunggal tampak depan

Suatu saat sakelar mengalami ganguan yang mengakibatkan lampu yang di
sakelarnya tidak menyala saat saklar di-ON kan, atau pada kasus lain lampu

dapat menyala tetapi redup dan berkedip. Gangguan pada saklar disebabkan
oleh beberapa faktor, di antaranya yaitu:

. Lampu yang sudah putus.
2. Komponen pada fitting lampu mengalami kerusakan.
3. Kabel instalasi ada yang putus.

4. Komponen di dalam sakelar mengalami gangguan kerusakan,

Tahapan-tahapan untuk memperbaikinya adalah sebagai berikut:

tem
T Kelistrian Ruman 220 v —
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Gambar 5.4 Tamplian belakang sakelar tembok model pengunci

4. Perhatikan bentuk sakelar bagian belakang ( lihat gambar 54 tamo =
belakang sakelar tembok), Setelah itu kita lihat bagaimana sistern revat pacs
sakelar rumah kita? apokah memakai baut atau pengunci? bila pererste
rumah sakelar memakai sistem sekrup maka untuk dapat rembuea 5
mekanisnya lepasiah sekrup tersebut. Jika sistern rekatnya menggunasz
sistem pengunci, maka congkel penguncinya menggunakan obeng mnus
sehingga rumah sakelar dapat terbuka.

m Joko Wardiyanto
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Gambar 5.5 Sakelar yang penuh dengan sarang semut
n menggunakan kuas, ampelasiah konektcr J2ng

7. Selain membersinka
berfungsi memutuskan dan menyambungkan

berdekatan dengan pegas yang
arus listrik.
8. Untuk mencegah semut tidak vernbali membuat sarang pada sakelar, maka
letakkan kapur barus.
rh komponen

9. Setelah pembersihan selesd maka pasanglah kembali selu
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Gambar 5.6 Sakelar yang sudah dibersibkan darl sarang semut

10, Nyalakan listrik dengan meng QR kan tuas ACE, Cabala e o,
lammipu dengan menekan sakelar ternboke pang telah diperball, Ao o -
menyala dengan normal maka perbaivan telah berhag, Tetsn oo e

tidak menyala maka periksa ulang komponen mekanis savelar oo oo -

bagian tidak terpasang, atau bergeser posisl,

C. Stop kontak portable ( roll listrik)

Seiring semakin banyaknya peralatan rumah tangga yang membt e © o
listrik, maka kebutuhan akan stop kontak semakin bertamoar, famon -

tersebut tidak selalu diimbangi dengan bertambahnya jumlah stop kontak yes
ada di rumah. Kebanyakan orang akan malas untuk menamben jumiah stop
kontak yang bersifat permanen yang ada di tembok walaupun ity dinflal leo®
aman daripada stop kontak portable (roll listrik), Hal ity disebablan kaen

biaya yang, harus dikeluarkan tidak sedikit untuk membeli aneka bahan bangune

“ Joko Wardiyanto
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(3 pas elektronik banyak tersedia berbagai macam stop kontak: perpanjangan

dan juga SLOP kontak model gulung (roll tistrik). Semua disesuaikan dengan

pudget YNk kita anggarkan datam hal penambaban jumlah stop kontak. Lebih

palk kita menghitung, kemungkinan jumlah penambahan alat-alat listrik yang

e
jumtlh kebutuhan jumlah stop kontak saat ini,

nbutuhkan stop kontak untuk ke depannya, dan tidak hanya menghitung

Dengan perhitungan semacam itu, ke depannya kita tidak perlu membeli stop
kontak lagi hanya untuk penambahan dua atau mungkin dua peralatan listrik.
nit stop kontak dikemudian hari, tentunya akan lebih mahal daripada
ak untuk kebutuhan saat ini ditambah kebutuhan

Membeli U
sekaligus membeli stop kont

yang akan datang,

Cambar 5.7 merupakan contoh stop kontak perpanjangan dan model roll

pemeliharaan Slstem Kelistrikan m
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Gambar 5.7 Stop kontak ekstensi (perpanjangan)

“ Joko Wardiyanto
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Gambar 5.8 Macam stop kontak model roll

Dalam pembahasan kali ini, penulis ingin menyampaikan cara memelihara dan

memperbaiki stop kontak portable dengan pejaja kerusakan sebagai berikut ini:

. Mati total

lir ke terminal stopkontak pada kabel

Kejadian di mana listrik tidak menga
dilihat

roll meskipun stekernya telah terpasang ke stopkontak. Hal ini dapat

dikator yang berd
perbaikin}ra sebagai berikut ini:

Pemeliharaan sistem Kelistrikan m
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e

dengan padamnya ampu in da di dekat terminal kabel roll.

Langkah-langkah untuk mem




ﬂun dan Perbaikan Instalasi Listrik Rumah Tanggs

a) Buka skrup yang ada pada terminal stopkontak lalu [l v ais g

penutup stopkontak. Sehingga Lampak garmbar soperth 4 banst ¢

Gambar 5.9 Tampilan dalam roll strik

b) Lihatlah seluruh bagian yang terdapat di dalam katsk vabe! o)l fues
kedua kabel tersambung dengan balk ke termingl Stopenrtae! 1.
tersambung dengan batk maka kemungkinan jalur kabe! darl terriog e
steker ada yang putus.

¢) Untuk mengetahui apakah kabel putus atau tidar, dapat diji meogp s
tespen atau AVO meter,

Menguji dengan tespen :

® masukkan steker ke stopkontak, tekan savelsr pads e ) e
pos:m'“m,"ll
® masukkan ujung tespen ke lubang pada terminal rol lstrl, Lo

pengujian ini pada sermua lubang, Silahkan Uhat garmbar o bawah

BTN oo viosvene
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Gambar 5.10 Pengujian kabel putus dengan tespen

¢ Bila tidak ada lubang yang dapat menyalakan tespen cobalah cabut
steker, kemnudian masukkan lagi ke stopkontak dengan posisi steker
dibalik (diputar 180derajat).

¢ Ulangi mengukur terminal pada roll seperti sebelumnya, bila tespen
asih tidak menyala maka dapat dipastikan kedua kabel putus di dalam.
Tetapi bila tespen dapat menyala pada salah satu lubang maka hanya
<atu kabel yang terputus di dalam.

Menguji dengan tespen :

e Cabut steker dari stopkontak

® Atur posisi sakelar pernilih pada avo meter pada skala R X | Kilo
Ohm, (seperti pada gambar 5.

e Tempelkan salah satu probe(stik pengukur) pada AVO meter ke salah
satu jari steker (gambar 512) sedangkan probe yang lain ke salah satu
lubang stop kontak (gambar 513).

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan F
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Gambur 5,01 Memilih menu pads tespen

Gambar 512 Cara menempelkan probe AVO ke steker

m Joko Wardiyanto
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Gambar 5.13 Cara menempelian probe AVO Le stop kontal

Gbel yang oS aan Glanda Senpan Hdak bemeraknya EJ-'U'“

penuniuk pada AVO meter,

o Uiang urutan pengukuran kabel pada steker dan lubang StOP kontak

+, -

yang Bnnys sepertl ¢ ales ik mengetahu kabel yang l¥n pga

terputus atau ek

O cataian |

Cara mengetahui letak kabel yang terputus tanpa menggunakan tespen
atau AVO meter: Cara ini hanya dapat dilakukan pada kabel yang putus
sebelah

o Masukkan steker ke stopkontak.

o Nyalakan terminal rol Ustrik dengan mengubah posisi sakelar ke POSIS|

m‘

o Mulalah menekuk-nekuk kabel mulal dari pangkal steker Sampai uuNg
kabel yang terdekat cengan kotak terminal sambil memperhatikan

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan m
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Gambar 5.4 Cara menekuk kabel roll
® Bl soat menekok. nekuk kabel termyata lampu menyala dan mati SeCan
bergantian, berarti df tempat kabel yang ditekyk terdapat kabel Pulis
yang tersambung oleh tekukan kita,
&

Kupaslah pembungkus kabel Lty periksa kabel mana yang putus,

® Setelh ditemukan kabel mana Yang putus maka sambunglah kabel
Yang putus tersebut dengan benar,

o Bila letak kabel YaNg putus dekat dengan steker sehingga tidak

memungkinkan untuk disambung, maka pasanglah steker bany,

Jika cara di atas tidak berhasil maka kita dapat menggunakan cara “asal

tebak” yaitu cara yang dilakukan dengan memotong kabel.
dilakukan dengan cara berurut yaitu:

Cara ini

®  Potong kabel dengan panjang kira-kira 50cm dari steker,

® Ukur masing -masing kabel yang menuju kotok terminal ol

“ Joko Wardlyanto
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menggunakan AVO meter den
gan R X [Kohm

fempelkan salah saty probe
probe ke salah satu kabel sedangkan
1: i L k’ . I ¢
unn?fh! +l "f""* 1 salu lubang pada terminal rol listrik. Kabel yang bak
adalah ditunjukkan dengan bergeraknya jarum avo ke kanan, sedangkan
kabel yang putus ditunfukkan dengan tidak bergeraknya jarum AVO

Apabila pada pengujian di atas masih ada kabel yang putus, maka
Likukan pemotongan kedua, yaitu dengan memotong kabel sepanjang
50 cm dan ulangi pengujian pada poin 2 dan poin 3.

| akukanlah pengujian di atas sampai tidak ditemukan lagi kabel yang

putus. Biasanya letak kabel yang, putus adalah pada kabel yang rerdekat

dengan steker, karena di bagian tersebut kabel sering ditarik dan diulur

cohingga kabel dapat putus di datam.

Rila ticdak wrriliki AVO meter untuk mengukur kabel maka ;mﬁm;tl-ih

steker Daru ks kabel yang dipotong; lalu hubungkan sleker baru

fersebut padd oropkontak. [t Lampu indikator pada terminal 1ol
fietrik, bila terrminal ol fitrik neryals berarti kabel dah betul. Tetapi

pila larmpu indikator mati maka lepiskan ateker, lalu polong lagi kabel

r,.-p,mj,mﬂ of) erm dan [kt ke pa-nj',uii.m ol

2. Stop kontak pach torminal roll tick bisa digunakan tapi lampu indikator
menyala, Listrik yang menpalic ke rerrminal roll listrik terkadang, mati dan

hidup.

fryd sebagd perikuts

Cara memperbaiki
W LS yerminal kermudion angkat erminal alu

o Buka seknup pada bas
balikkan sehinggd terlibat bagian bawahiy

v kabel dan plat penjept jari steker.

o Perksa sambungs

Pemeliharaan Gistem Kelistrikan
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Jyept menggunakan tang. Silahkan cek garmbar berikut i

Gambar 5,16 Tembaga Yang sudah diamplas dan diperbaiki

®  Bila kita tidak merniliki tang maka kita dapat menggunakan jari telunjuk dan

m Joko Wardiyanto
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pgsang kembal selunh komponen Loy cobalsh menghubungkan Kabe
ol Ustrik ke stopxontak. Lalu tesiah salah saty stop kontak pada ol
strik dengan Memasukian stever alat elektron’ ke stop kontak. Bia At
E‘lem'm:k tersebut dapat menyzla berarti perbaikan berhasiL

p. Fitte

g merupakan alat untux menghubungkan lampu dengan jaringan listrik
5533 gman. Dalam menyambung penghantar dengan kontak fitting, Nanus
p ;edﬁﬁka""' bahwa kontak sebelsh dalam fitting dihubungkan CeNgan
ez fasa. Sedangkan kontak sebelzh luar fitting yang berulir dihubungkan
nol dari jaringan listrik. Cara untuk memelihara fitting sangat

keadaan perlengrapan instalasi listrik lainnya.

L lviem&ﬂksa dan memperbaiki
yang kendor, maka dikencangkan lagl sekrupnye.
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A. Setrika

:"J'E'.'-'-E Stre 3caah Sera a0 stok tumabh laNRRa Yong h1.I}:\."il."5'4;‘.L.'tl* Gl
Derzaian pemanas Desgava rencah. Tentunyd Kita akan sering menggunaka
SNz ot TESENA.LSAE” DI TaU DIkaian yang kita pakai, Prinsip kerja setriy
B 3tza menpuozt enep Bk meniadi eneril panas melalul elemes
pemanas. Panas yang dhasaan 3@ dikumpulkan oleh besi pengumpul panas

dan keMuCan MeaLs pOSOEN 3430 Citeruskan pada objek yang akan disetrika
. Konstnus o3 setrika stk

[ czan setree [strik terdapat komponen-komponen pokok. sepert
gambar 518:
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a) Elemen Permanas
Sebagai sumber panas setrika listrik menggunakan elemen pemanas
lilitkan pada lernbaran mika yang

berupa kawat nikelin berbentuk pipih. D
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Pelat Dasar

Besi pengurmpul panas (pelat dasar) atau yang sekaligus sebaga bagian
dasar/alas dart setrika. berbentuk plate yang dilapisi Dahan anti kacat dan
anti lengket. Bagian ini harus selalu bersih karena Laingsung derngan obyel

yang disetrika (pakaian),

Bagian Penutup Setrika dan Pegangan Setrika

Tutup setrika berguna untuk melindungi bagian dalam seterika yang diali
arus listrik terhadap sentuhan pemakaiannya. Selain itu juga berfungsi aga
panas tidak menyebar langsung ke udara bebas. Sedangkan pemegang
setrika biasanya terbuat dari bahan yang tidak mengalirkan panas dan g
tidak mengalirkan arus listrik. Pada baglan ini blasanva terbuat dar kv
ebonit atau karat,

Terminal dan Kabel Penghubung

Terminal berguna untuk menghubungkan rangkaian dalam setrika dengs
sumber tegangan dari kotak-kontak dinding melalui Kabel penghubung.
Beberapa model setrika listrik menggunakan terminal yang menupaka

oo
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contak (stiker) cengan k -
t-,_,‘;Uk gan kabel penghubung War yang dsambuni

pxd

g DRI GO STV Badh s tidak digunakan.

contra steker. Kabel penghubung sen
R | penghubung sehingga dapat dilepas O¥°

. pengaty’ Guhu Otomatis

L = - . . .
orika dENgan PENGILIr Panas OLOMAES menggunakan komponen

yaitu

e)
cet

lgf'!‘lpﬁnﬁan dua logam yang berbeda koefisien mua pananEM? da
n logam ind terkens

ahan herupa lermostal yeng lersusu’ dari bahan bmelas

Y

satu lempengan. Apabilz lempengs

panas make salan sau jenis logamnya a<an memyua lebh CaTU

gehingg? lempengan
< arnudian dimanfaatkan un

lampengan

tadi membengkokdan a2" pengkox
tuk melepas/menghubungsen wortEk 130

anas berlebinan kontak memutus sehingga &.emen pemanas ek

i rendah lag, kon

pila P
(ggi dialir
menghubun

pemanas. De
pada panas rertentu
tornbol pengatr panas.

arus listrik. Tetapi bila panasnye m a3k 2kan

g kembali dan &us Gstrik kemball mengalr melali elemen

ngan demikian. vondisi panas setria Gapatl dipertzhanxa”

sesual dengan yang diinginkan malalui pengatu@?

Cara Merawal Setrika Listrik
dengan fungsiny@ bagiznya g

listrik relatif ringan. sesudl
erjaga kebershany2

(t setrika yang harus selalut
untuk menyetrika pakaian yeng

Pergwatan rutin setrika
perlu diperhatikan adalah a
Biasanya ika selesal digunakan
mudah terbakar €an mengandung

enis kannya

bahan sintetis. bulu-bulu kan terbaxar

dan arangnya menempel pada alas setrika. Pembersinannyd dapat dilawuean

mmggtmakanlapymEWdibasahid

engan pensin/thiner.
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' sturan pemakaiannya

ang
 bah susunan mekanis dari termyos
ment rmostal. Cara untuk :
uk merawat bagian

Mau setrik; -
selrika pematvsering jatuh sehingga

" cangal sederhana, Letakkan setriks yang telah digulung pada tempat

08 aman, jauh dari jangkauan anak kecil, dan tidsk terlaly tinggi
I

oe manggang Roti

B

ti adalah peralatan listri
. 028 roti p an Ustrik rumah tangga yang digunakan untuk
goang roti yang telah diiris-iris berbentuk lempengan. Panas yang dihasilkan
et menggunakan elemen pemanas dari kawat nikelin pipih, Dililitkan pada
engan bahan tahan panas seperti asbes atau mika. Roti yang telah diiris

lemP
i Jeukkan ke dalam rongga yang tersedia, lalu pengguna tinggal memilih akan

d,lpanaskan atau dipanggang.

pada urnumny2:
e ini. Kawat nikrom akan membalut suatu lembaran yang terbuat dari

nika. Kawat nikrom (nichrom)merupakan perpaduan antara nikel dan krom.

permanggang menggunakan kawat nikrom untuk memproduksi

1 Konstruksi Pemanggans Roti

penanggang roti yang banyak dipakai di rumah tangga mempunyai konstruksi

yang terdiri dari bagian-bagian sebagai berikut :

a) Rumah pelindung
Rumah pelindung dari pemanggang roti tersebut, terbuat dari bahan

pelat yang dilapisi chrom atau dicat dengan cat tahan panas agar tidak

mudah korosi/berkarat.

Pemeliharaan Sistem Kelistrikan m
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Gambar 519 Rumah pelindung

b) Elemen pemanas .
Elemen pemanas umumnya terdiri dari 3 (tiga) bagian yang d'hUbU”‘El""ﬁ
Jqjar/paralel dan ditempatkan sejajar, sehingga membentuk dua rongea d
tengahnya, Elemen pemanas ini dibuat dari bahan pemanas, Yaitu kaw s

nikelin bulat atau pipih yang dililitkan pada lempengan mika atay asbes,

Gambar 5,20 Elemen pemanas

¢) Dudukan rotj

Dudukan roti dibuat sampai dapat naik/turun. Untuk  menurunkan

dilakukan dengan cara ditekan (seca

@ manual), sedangkan untuk
menaikkan kemb

ali terjadi secara otomatis menurut panas dan lamanya

wakty PEManggangan yang ditentukan (diset),

loko Wardlyanta
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Chassis
Carringe

.

Gambar 5.21 Dudukan roti

dan ti
’ pengatur panas dan timer

pada peralatan pemanggang roti biasanya dilengkapi dengan pengatur
pands dengan bimetal atau dengan pengatur lamanya waktu pemanggangan
[ti Ter). Baik pengaturan pemanggangan menggunakan pengatur panas
dengan bimetal ataupun pengatur waktu (timer), pengaturannya dilakukan

dengd
light, me

n cara memutar tombol. Pada tombol tersebut terdapat bagian

dium dan dark atau dengan kedudukan |, 2 dan 3,

Grumb tray

Gambar 5.22 Pengatur panas dan timer

- Pemeliharaan Sistem Kelistrikan M
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. l pacla kebanyakan tce conker yarg, sekarang acla
Ay, eene | N, | '
b permanas ditermpatkan clalarn bagat e 2ang ealielf
LTl { . Wit ¥ ! 1
permanen, sehingga bila rsak suka chipees btk
A Rumah bagian tuar (out case)
Kamponen ini dicdosdin sebagai pelindung dart pon Lagian dalarn lary
elemen, Pada bagian 1l Dlasanya terdapat sakelar lary terrinal untk kabel
tenaga, Sakelar umumnya mempunyal 2 kedudukan, yaitu kedduehban
cooking dan warm.
d) Kabel tenaga
Kabel ini biasanys terdirt darl tusuk kontak untuk ke sumbe listrik dan
kontra steker untuk ke terminal pada peralatan. Bila peralatan tida
dipakal, kabel dapal dilepas dan disimpan terpisa.
¢) Tutup
Kebanyakan rice cooker mermpunyal dua buah WU yaitu sty Wt
untuk pan bagian datarm dan satu lagi tutup bagian otas, yang, dentkap
dengan klem.
¢ ara merawat Rice Cooker
nik,

Perawatan pada |

keliatrikan dan

e cooker relatil ringan, perawatan dilahuban terhodap i

Penjeliasaniiyd aebapai berikut ini:

edidt baglan mekanik,

pemeliharaan Glstem Kellstrikan
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Pecomwatan terhad i ek pecalatan

Beatuh perawatan ini adolah dalam bentuk pembersitan Bagian bagla,
peralatan seperti pan bagan dalam, rumah bagian luar. Mermbeositbo,
bagian dalam cukup dengan ar dan sabun, Sedanghkan untulk Bagian o
agar tidak mudah berkarat barus selalu kening dan bila manghkin (it

Aahan anti Karat atou bBile catrwa sudah rusak dilakukan PEARECHLIN

sembali,

Pemeliharaan kelistrikan

Bentuk perawatan kelistrikan antara Lain adalah menjaga agar kabel ter 1
tidak sering tertekuk dan perhatikan sakelar, apabila nasi telah mgsak,

pastikan bahwa sakelar dalam posisi off atau warm,

Perawatan mekanik

Setiap Kali akan menggunakan yvakinkan bahwa tidak ada benda Lin yang

berada di bagian dalam antara pan dengan bagian dasar rice cooker yang
dapat mengganggu proses menanak nasi.

Joko Wardiyanto
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dalarm rumah (dalarn satuan kWh)

Elektron Partikel sub atomn yanp bermuatan negatife, Elektron
tidkake rmemililel kormponen dasar ataupun sub struktur
apapun yang diketahul, sehingga ia dipercayal sebagai

partikel elementer

Fiting Alat untuk menghubungkan lampu dengan jaringan

listrik secara aman

Grounding Suatu jalur langsung dari arus listrik menuju bumi atau
koneksi fisik langsung ke buri,

Listrik Aliran atau pergerakan elektron-elektron
MCB (Circuit Komponen yang bertugas memutus aliran listrik
Breaker) bila terjadi pemakaian daya yang berlebihan oleh

konsumen atau bila terjadi gangguan hubung singkat

- dari suatu peralatan listrik di rumah.
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Partlal Discharge

Sekering

Spin Control
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potensial sang tir g dalarn inolasi tersebut

Berfurgsl untub engarnankan instalasi st bila

terfachi masalab seperti hubung singkat di peralatan
fatgs dengan  mermutis arus listrik pads
l’dnj-;i'«:f:.ﬂ'l tersebut,

listrik, €4

“etn gty karmponen yang bekerja dengan berputar bils

terfad pernakitan daya listrik, Sermakin besar dags
yang, dipakal raka pefputaran akan semakin cepat.

Sebuah panel distribus; vang mendistribusikan beban,

ke panel-panel yang lebih keil kapasitasnya,
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Pemeliharaan
sistem

Buku ini mengajak kita untuk mengenal bagaimana cara
memelihara sistem kelistrikan mulai dari perawatan listrik gedung
sampai peralatan rumah tangga. Materi di dalamnya akan
memaparkan secara lengkap panduan langkah demi langkah
dalam memelihara sistem kelistrikan suatu gedung serta peralatan
kelistrikan. Pembahasan di dalamnya dapat digunakan sebagai
materi pengayaan SMK dengan kompetensi keahlian Teknik
Transmisi Tenaga Listrik. Materi yang disampaikan dalam buku ini
antara lain membahas tentang:

« pengenalan sistem kelistrikan,

- dasar instalasi listrik suatu gedung, berbagai macam instalasi
listrik, serta komponen instalasi listrik beserta fungsinya, dfa

. persiapan yang diperlukan pada saat melakukan perawatan®
kelistrikan termasuk di dalamnya Kesehatan dan Keselamatarf
Kerja (K3) pekerjaan kelistrikan,

- perawatan kelistrikan gedung dasar, serta perawatan peralatan

listrik rumah tangga. \



